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ABSTRAK

PENGARUH RETURN ON ASSET (ROA), BIAYA OPERASIONAL
PENDAPATAN OPERASIONAL (BOPO), DAN CAPITAL ADEQUACY
RATIO (CAR)TERHADAPBAGI HASIL DEPOSITO MUDHARABAH
PADA BANK UMUM SYARIAH DI INDONESIA

AHMAD RASYID DAULAY
NPM : 1820050027

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh Return
On Asset (ROA), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), dan
Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Bagi Hasil Deposito Mudharabah pada
Bank Umum Syariah baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini
menggunakan metode asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dan
sampel dalam penelitian ini adalah bank umum syariah di Indonesia yang diteliti
selama enam tahun 2015-2019 dengan teknik sampling yang digunakan adalah
sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Return On Asset (ROA) tidak
berpengaruh terhadap Bagi Hasil Deposito Mudharabah Bank Umum Syariah di
Indonesia Hal ini disebabkan yang berarti bahwa jika tingkat ROA naik maka
akan terjadi penurunan pada bagi hasil Deposito Mudharabah.karena Bank lebih
cenderung menggunakan dana yang bersumber dari masyarakat dan dari
pendapatan bank sebagai mudharib untuk memberikan imbal hasil kepada
nasabah. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) tidak berpengaruh
terhadap Bagi Hasil Deposito Mudharabah pada Bank Umum Syariah di
Indonesia karena meskipun efisiensi bank syariah cukup tinggi namun tingkat
suku bunga Bank Indonesia yang relatif tinggi menjadi dasar pertimbangan bank
umum syariah dalam menjaga dana pihak ketiga dengan memberikan porsi bagi
hasil yang lebih besar kepada nasabahnyap. Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak
berpengaruh terhadap Bagi Hasil Deposito Mudharabah pada Bank Umum
Syariah di Indonesia karena Terhambatnya ekspansi usaha akibat tingginya CAR
yang pada akhirnya akan mempengaruhi kinerja keuangan bank tersebut. Return
On Asset (ROA), Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Capital
Adequacy Ratio (CAR) secara bersama-sama (Simultan) tidak berpengaruh
terhadap Bagi Hasil Deposito Mudharabah.

Kata Kunci : Bagi Hasil Deposito Mudharabah, ROA, BOPO, CAR



ABSTRACT

THE EFFECT OF RETURN ON ASSET (ROA), OPERATIONAL COSTS
ON OPERATIONAL INCOME (BOPO), AND CAPITAL ADEQUACY
RATIO (CAR) ON THE RESULTS OF MUDHARABAH DEPOSITS
IN SHARIA PUBLIC BANKS IN INDONESIA

AHMAD RASYID DAULAY
NPM : 1820050027

This study aims to examine and analyze the effect of Return On Asset
(ROA), Operational Cost of Operating Income (BOPO), and Capital Adequacy
Ratio (CAR) on the Profit Sharing of Mudharabah Deposits in Islamic
Commercial Banks either partially or simultaneously. This study uses an
associative method with a quantitative approach. The population and sample in
this study are Islamic commercial banks in Indonesia which were studied for five
years 2015-2019 with the sampling technique used is saturated sampling, namely
the sampling technique for all members of the population is used as the sample.

The results showed that Return On Asset (ROA) had no effect on the
Mudharabah Profit Sharing for Islamic Commercial Banks in Indonesia. This is
because it means that if the ROA level rises, there will be a decrease in the profit
sharing of Mudharabah Deposits. from the public and from the bank's income as
mudharib to provide returns to customers. Operating Costs Operational Income
(BOPO) has no effect on Mudharabah Deposit Profit Sharing at Islamic
Commercial Banks in Indonesia because even though the efficiency of Islamic
banks is quite high, the relatively high interest rate of Bank Indonesia is the basis
for consideration of Islamic commercial banks in maintaining third party funds by
providing a portion greater profit sharing to its customers. The Capital Adequacy
Ratio (CAR) has no effect on the Mudharabah Deposit Profit Sharing at Islamic
Commercial Banks in Indonesia because of the inhibition of business expansion
due to high CAR which will ultimately affect the bank's financial performance.
Return On Asset (ROA), Operating Expenses, Operating Income (BOPO), Capital
Adequacy Ratio (CAR) together (Simultaneously) have no effect on Mudharabah
Time Deposit Profit Sharing.

Keywords: Sharing Mudharabah deposits, ROA, ROA, CAR
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1.1 Latar Belakang

Bank Syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada
bunga. Bank Islam atau biasa disebut dengan Bank Tanpa Bunga, adalah lembaga
keuangan/perbankan yang operasional dan produknya dikembangkan
berlandaskan pada Al-Quran dan Hadits Nabi SAW, dengan kata lain Bank
Syariah adalah lembaga keuangan yang memiliki usaha pokok memberikan
pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran
uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat Islam. Bank
syariah menghindari sistem bunga dalam mengoperasikan usahanya. Keberadaan
bank syariah/bank Islam dapat dijadikan sebagai solusi alternatif terhadap
persoalaan tentang adanya pertentangan antara bunga dengan riba. (Muhammad,
2005)

Secara umum konsep perbankan syariah menawarkan sistem perekonomian
yang sesuai dengan syariat Islam/prinsip syariah. Ada beberapa perbedaaan
konsep dalam perbankan konvensional yang dianggap membawa kesengsaraan
karena mengandung unsur riba, unsur riba dianggap sangat bertentangan dengan
syariat menawarkan berbagai produk perbankan yang bebas bunga berupa
pembiayaan bagi hasil. (Ambarwati, 2015)

Perkembangan perbankan syariah memberi pengaruh luas terhadap upaya
perbaikan ekonomi umat dan kesadaran baru untuk mengadopsi dan ekspansi

lembaga keuangan Islam. Krisis perbankan yang terjadi sejak tahun 1997 telah



membuktikan bahwa bank yang beroperasi dengan prinsip syariah dapat bertahan
di tengah gejolak nilai tukar dan tingkat suku bunga yang tinggi. Pada saat yang
bersamaan, perbankan konvensional tidak memiliki ketersediaan dana liquid yang
cukup untuk operasionalnya.

Perkembangan jumlah perbankan syariah di Indonesia yang terdiri dari
Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS) dan Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah (BPRS) ditunjukkan dengan Tabel 1.1 berikut:

Tabel 1.1

Perkembangan Perbankan Syariah Tahun 2014-2018

Tahun

Kelompok Bank 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019
BUS
Jumlah Bank 12 13 13 14 14
Jumlah Kantor 1990 1869 1825 1875 1875
Uus
Jumlah Bank 22 21 21 20 20
Jumlah Kantor 311 332 344 354 354
BPRS
Jumlah Bank 163 166 167 167 164
Jumlah Kantor 446 453 441 495 492
Total Kantor 2747 2654 2610 2724 2721

Sumber :www.ojk.go.id

Kemampuan bersaing bank syariah dapat dilihat dari kinerjanya. Data dari
OJK menunjukan bahwa pertumbuhan aset perbankan syariah pada akhir tahun
2019, aset bank syariah tumbuh 12,5% menjadi Rp 477 triliun dibandingkan 2018
sebesar Rp 424 triliun.Persaingan antar perbankan dalam meningkatkan kualitas
pelayanan untuk menarik nasabahnya juga semakin tinggi. Beragam jasa
pelayanan yang diberikan oleh bank juga mengalami perkembangan. Berbagai

penelitian menemukan bahwa perilaku nasabah dalam memilih bank syariah



didorong oleh faktor memperoleh keuntungan dengan menilai kinerja keuangan
untuk mengetahui bank. (Rahayu, 2013)

Bank syariah merupakan bank yang kegiatannya mengacu pada hukum
Islam, dan dalam kegiatannya tidak membebankan bunga maupun tidak
membayar bunga kepada nasabah. Imbalan yang diterima oleh bank syariah
maupun yang dibayarkan kepada nasabah tergantung dari akad dan perjanjian
antara nasabah dan bank. Perjanjian (akad) yang terdapat di perbankan syariah
harus tunduk pada syarat dan rukun akad sebagaimana diatur dalam syariah Islam.
(Syarif, 2016)

Bank syariah merupakan bank yang kegiatannya mengacu pada hukum
Islam, dan dalam kegiatannya tidak membebankan bunga maupun tidak
membayar bunga kepada nasabah. Imbalan yang diterima oleh bank syariah
maupun yang dibayarkan kepada nasabah tergantung dari akad dan perjanjian
antara nasabah dan bank. (Yusuf, 2018)

Bank syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada
bunga. Bank Islam atau biasa disebut dengan bank tanpa bunga, adalah lembaga
keuangan atau perbankan yang operasional dan produknya dikembangkan
berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadist Nabi SAW. (Muhammad, 2005)

Dengan kata lain, bank syariah adalah lembaga keuangan yang usaha
pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas
pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan
prinsip syariat Islam. Pada umumya perbankan syariah di Indonesia beroperasi

dengan prinsip bagi hasil antara nasabah dengan bank syariah. Manfaat adanya



bagi hasil adalah baik nasabah atau bank syariah memperoleh kepuasan,
memberikan manfaat keadilan yang diterima oleh nasabah dan bank syariah.

Bank Syariah juga berfungsi sebagai penghimpun dana dari nasabah dan
penyalur dana bagi kegiatan sektor riil. Salah satu dasar hukum yang digunakan
adalah mudharabah. Mudharabah dijadikan landasan hukum untuk produk
deposito mudharabah yang bertujuan menghimpun dana nasabah dan
menyalurkannya dalam bentuk pembiayaan mudharabah. Kedua produk tersebut
ditawarkan dengan skema bagi hasil. Pada deposito mudharabah, nasabah sebagai
shahibul maal akan memperoleh nisbah sesuai keuntungan bank. Pada
pembiayaan mudaharabah, bank sebagai shahibul maal akan memperoleh nisbah
sesuai dengan keuntungan mudharib.

Deposito mudhorobah merupakan dana investasi yang ditempatkan oleh
nasabah yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan penarikannya hanya
dapat dilakukan pada waktu tertentu, sesuai dengan akad perjanjian yang
dilakukan antara bank dengan nasabah investor.

Adanya deposito mudharabah memberikan pilihan kepada masyarakat untuk
memilih apakah menginvestasikan dananya pada deposito bank konvensional
yang keuntungannya mengacu pada bunga yang berlaku, atau deposito
mudharabah yang keuntungannya bergantung pada bagi hasil yang diperoleh.
(Ruslizar, 2016) Saat ini hanya sebagian nasabah mengalihkan dananya ke bank
syariah karena alasan menghindari ribawi. Sebagian masyarakat cenderung
mengutamakan keuntungan sehingga memilih bank yang mampu memberikan

imbal hasil terbaik di antara bank-bank lainnya, baik itu bank syariah maupun



bank konvensional. (Haron, 2005) menyatakan bahwa deposit pricing berfungsi
untuk memproteksi dan meningkatkan profit dari bank dibandingkan untuk
menambah nasabah baru dan merebut market share dari kompetitornya karena
pada kenyataannya ketika dibuka satu jenis deposit plan baru oleh bank, maka
para depositor akan membandingkan keuntungan yang akan mereka peroleh. Oleh
karena itu, bank syariah dan bank konvensional saling bersaing dalam usahanya
menghimpun dana nasabah. (Ruslizar, 2016)

Bank syariah telah banyak dipercayai oleh masyarakat, dengan adanya bagi
hasil menambah ketertarikan masyarakat untuk menyimpan ataupun
menginvestasikan dananya di bank syariah, dan layanan bagi hasil pada bank
syariah ini tidak hanya dimanfaatkan oleh nasabah muslim saja yang fanatik akan
ekonomi islam, akan tetapi juga nasabah konvensional dan non muslimpun
banyak yang menggunakan bank syariah untuk investasi.

Di Indonesia, Perbankan Syariah yang ada telah mengklaim bahwa
mudarabah merupakan asas bagi berbagai transaksi yang mereka jalankan. Baik
tarnsaksi antara nasabah sebagai pemilik modal dengan perbankan, atau transaksi
antara perbankan dengan nasabah sebagai pelaku usaha. Lembaga-lembaga
keuangan yang menamakan dirinya sebagai Perbankan Syariah seakan tidak
sepenuh hati dalam menerapkan sistem ekonomi Islam. Perbankan Syariah yang
ada biasanya tidak atau belum memiliki usaha ril yang dapat menghasilkan
keuntungan. Semua jenis produk perbankan yang mereka tawarkan hanyalah

sebatas pembiayaan dan pendanaan.



Dengan demikian, pada setiap unit usaha yang dikelola, peran perbankan
syariah hanyalah sebagai penyalur dana nasabah. Sebagai contoh nyata dari
produk perbankan yang ada adalah mudarabah. Operator perbankan tidak
berperan sebagai pelaku usaha, tetapi sebagai penyalur dana nasabah. Hal ini
mereka lakukan karena takut menghadapi berbagai risiko usaha, dan hanya inigin
mendapatkan keuntungan.

Operator Lembaga-lembaga tersebut berusaha untuk menghindari
sunnatullah yang telah Allah tetapkan dalam dunia usaha. Sunnatullah tersebut
berupa pasangan yang tidak mungkin dipisahkan; untung dan rugi. Operator
Perbankan Syariah senantiasa menghentikan langkah syariat pada tahap yang
aman dan tidak risiko.

Kesepakatan suatu tingkat nisbah terlebih dahulu harus memperhatikan tiga
faktor yaitu share on partershp, expected return, dan expected risk. Faktor yang
pertama, share on parteneship merupakan nilai yang nyata dan dapat dukur, oleh
karenanya tidak membutuhkan perhatian khusus. Dua faktor terakhir, yaitu
expected return dan expected risk ini yang memerlukan perhatian khusus dalam
kerjasama yang berlandasakan teori profit and loss sharing, terutama pada aspek
kemungkinan risiko. Selain itu nisbah bagi hasil juga dikembalikan kepada
kesepakatan masing-masing pihak yang mengadakan akad bagi hasil.

faktor yang menjadi pertimbangan masyarakat menginvestasikan dananya di
bank syariah adalah faktor return bagi hasil. Return bagi hasil deposito, yaitu
tingkat kembalian atas investasi nasabah bank syariah dalam bentuk deposito

diperoleh atas penyaluran dana pembiayaan oleh Bank Syariah. Jadi, tujuan



nasabah mendepositokan dananya berharap akan mendapatkan bagi hasil yang
besar dari dana yang telah didepositokan. Perhitungan bagi hasil didasarkan pada
keuntungan usaha yang dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam
kontrak.

Indikasi rate of return sebagai persentase bagi hasil deposito mudharabah
bank syariah dipengaruhi oleh banyak faktor, Rasio keuangan yang akan
digunakan adalah rasio-rasio keuangan yang konsisten digunakan info bank dalam
mengukur Kkinerja keuangan yang diantaranya Rasio Profitabilitas dengan
indikator yang digunakan adalah Retrun On Assets (ROA), Rasio Kecukupan
Modal dengan Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Rasio Efisiensi dengan Beban
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO).

Tingkat profitabilitas adalah tingkat kemampuan bank untuk mendapatkan
laba dari setiap pengelolaan dana yang dimiliki. Rasio profitabilitas mengukur
efektivitas manajemen berdasarkan hasil pengembalian yang dihasilkan dari
pinajman dan investasi. Salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur
kinerja profitabilitas bank dalam penelitian ini adalah Return on Assets (ROA)
yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur keuntungan bersih yang diperoleh
bank dari penggunaan aktiva bank (Gundari, 2015)

Penilaian rasio profitabilitas perusahaan dapat menggunakan Return on
Assets (ROA). ROA merupakan salah satu rasio keuangan yang digunakan untuk
mengukur profitabilitas perusahaan secara menyeluruh. ROA dapat menunjukkan
efisiensi dari asset yang digunakan dalam menghasilkan laba. Semakin tinggi nilai

ROA, semakin baik pula kinerja perusahaan. (Brigham, 2001).



Rasio kecukupan modal diwakili dengan Capital Adequacy Ratio (CAR).
CAR adalah rasio kecukupan modal yang harus disediakan untuk menjamin dana
deposan. Tujuannya adalah agar likuiditas atau kemampuan bank membayar
kepada deposan cukup terjamin. Modal merupakan salah satu faktor penting
dalam rangka pengembangan usaha bisnis dan menampung resiko kerugian,
semakin tinggi CAR maka semakin kuat kemampuan bank tersebut untuk
menanggung resiko dari setiap kredit atau aktiva produktif yang berisiko. Jika
nilai CAR tinggi (sesuai ketentuan Bl 8%) maka bank tersebut mampu membiayai
operasi bank, keadaan yang menguntungkan bank tersebut akan memberikan
kontribusi yang sangat besar bagi profitabilitas dan tentunya akan meningkatkan
bagi hasil yang akan diterima oleh nasabah deposan(Umiyati & Syarif, 2019).

BOPO adalah rasio yang menunjukkan tingkat efisiensi kinerja operasional
bank. Alasan dipilihnya variabel BOPO dalam penelitian ini karena semakin
rendah BOPO maka bank semakin efisiensi dalam mengeluarkan biaya dalam
bentuk pemberian investasi pembiayaan dalam rangka menghasilkan output
(pendapatan) yang paling tinggi. Apabila BOPO menurun maka pendapatan bank
meningkat. Dengan adanya peningkatan pendapatan bank maka tingkat bagi hasil
yang diterima oleh nasabah juga meningkat. (Dendawijaya, 2009)

Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan
perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan operasional dalam
mengukur tingkat efisiensi bank dalam kegiatan operasinya. Semakin kecil rasio
BOPO berarti semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan oleh bank yang

bersangkutan, dan setiap peningkatan pendapatan operasi akan berakibat pada



berkurangnya laba sebelum pajak yang pada akhirnya akan menurunkan laba atau
profitabilitas (ROA) bank yang bersangkutan. (Rivai, 2007)

Dibawah ini terdapat tabel yang menunjukkan perubahan perkembangan
rasio keuangan bank umum syariah yang terjadi antara satu rasio dengan rasio lain
pada tahun 2014-2019:

Tabel 1.2

Perkembangan Rasio Keuangan Bank Umum Syariah

Bank Tahun | ROA | BOPO | CAR | BHDM
(%0) (%0) (%0) (%0)

2015 283 | 76,07 | 1944 -
2016 248 | 8305 [ 2074 | 6,25
2017 251 | 7800 [ 2150 | 7,25
2018 238 | 7909 [ 1967 | 6,00
2019 233 | 7695 | 1890 | 5,89
PT. BPD 2015 427 | 6719 | 2712 | 750

PT. Bank
Aceh Syariah

Nusa 2016 3,95 68,69 31,17 6,25
Tenggara 2017 2,45 78,10 30,87 4,94
Barat 2018 1,92 86,86 35,42 8,15
Syariah 2019 2,56 76,83 35,47 4,31

2015 0,20 97,36 12,00 6,23
PT. Bank 2016 0,22 97,76 12,74 5,23
Muamalat 2017 0,11 97,68 13,62 4,19
Indonesia 2018 0,08 98,24 12,34 3,29
2019 0,05 99,50 12,42 3,94
2015 -2,36 119,19 18,14 10,00
PT. Bank 2016 -2,19 131,34 15,98 9,00
Victoria 2017 0,36 96,02 19,29 8,00
Syariah 2018 0,32 96,38 22,07 6,00
2019 0,05 99,80 19,44 6,25
2015 0,77 93,79 13,94 6,82
2016 0,95 91,33 20,63 6,09
2017 0,51 95,34 20,05 5,53
2018 0,43 95,32 29,72 4,91
2019 2,47 79,67 23,77 4,59

PT. Bank 2015 0,25 98,78 22,53 6,16
Jabar Banten 2016 -8,09 122,77 18,25 5,37

PT. Bank
BRI Syariah




Syariah 2017 | 569 | 13463 | 1625 | 463

2018 054 | 9463 | 1643 | 5,13

2019 0,60 9393 | 1495 | 533

2015 1,43 8963 | 1548 | 595

o7 Bank 2016 144 | 86,88 | 1492 | 5,49

BNI Syariah 2017 1,31 8762 | 2014 | 511

2018 1,42 8537 | 19,31 | 4,60

2019 1,82 81,3 18,9 4,74

2015 0,56 9478 | 12,85 | 6,30

PT. Bank 2016 0,59 9412 | 1401 | 6,15

Syariah 2017 0,59 9444 | 1589 | 621

Mandiri 2018 088 | 90,68 | 16,26 | 4,48

2019 1,69 8289 | 16,15 | 5,90

2015 1,97 8572 | 2285 | 428

PT. Bank 2016 236 81,81 | 2621 | 468

Mega 2017 1,56 8916 | 2219 | 4,69

Syariah 2018 0,93 9384 | 2054 | 4,90

2019 0,89 9371 | 1996 | 520

2015 114 | 8929 | 2030 | 915

PT. Bank 2016 0,37 96,17 | 18,17 | 17,87

Panin Dubai | 2017 | -10,77 | 217,40 | 1151 | 3,92

Syariah 2018 026 | 9957 | 2315 | 4,65

2019 0,25 97,74 | 1446 | 481

2015 244 | 9199 | 1631 | 5,63

PT. Bank 2016 564 | 10962 | 1515 | 512

Syariah 2017 533 9920 | 19,20 | 480

Bukopin 2018 450 | 9945 | 1931 | 417

2019 1,73 8445 | 1525 | 3,18

2015 1,0 925 343 544

2016 1,1 92,2 36,7 532

PSTya?i;f‘ 2017 12 872 | 2904 | 532

2018 42 87,4 243 532

2019 1,2 87,6 38,3 532

PT.Bank 2015 5.2 86,3 19,9 973

Tabungan 2016 9,0 76,1 28,8 8,92

Pensiunan 2017 11,2 68,8 28,9 7,56

Nasional 2018 12,4 62,4 40,9 6,75

Syariah 2019 13,6 58,1 31,2 7.83

2015 | -20,13 | 192,60 | 38,40 | 10,25

PT. 2016 | 951 | 16028 | 5506 | 9.75

Maybank 2017 5,50 8336 | 7583 | 585
Syariah ’ . ’ :

imonesia | 2018 | -686 | 199,07 | 163,07 | 557

2019 | 11,15 | 8470 | 24184 | 564

Sumber :www.bi.go.id




Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat perkembangan ROA pada setiap
tahun nya mengalami kondisi yang fluktuatif, ROA digunakan dalam pengukuran
kinerja bank karena apabila ROA meningkat maka pendapatan bank juga
meningkat. Dengan adanya peningkatan pendapatan bank maka tingkat bagi hasil
yang diterima oleh nasabah juga meningkat. Terlihat dari ROA Bank Aceh pada
tahun 2017 sebesar 2,51 persen, menurun pada tahun 2018 sebesar 2,38 persen,
begitu juga dengan BHDM pada tahun 2017 sebesar 7,25 persen, menurun pada
tahun 2018 sebesar 6,00 persen.

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional setiap tahunnya
mengalami kondisi yang fluktuatif. Terlihat dari Bank BCA Syariah pada tahun
2019 sebesar 87,6 persen, dan jumlah tertinggi pada tahun 2015 dan 2016 sebesar
92,5 persen, sedangkan bopo paling randah pada tahun 2017 sebesar 87,2 persen.
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) yaitu rasio yang
digunakan untuk mengukur perbandingan biaya operasional atau biaya
intermediasi terhadap pendapatan operasi yang diperoleh bank. Semakin kecil
angka rasionya, maka semakin baik kondisi bank tersebut.

Capital Adequacy Ratio setiap tahunnya mengalami kondisi yang
fluktuatif. Capital Adequacy Ratio digunakan untuk pengukuran kinerja ini karena
semakin besar rasio CAR maka menunjukkan indikasi bank dinilai masih dalam
batas aman dalam operasinya. Keadaan permodalan yang memadai ini akan

menjaga kepercayaan masyarakat untuk tetap menyimpan dananya di bank,



Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Akfina Hasnah (2015) dengan
judul pengaruh suku bunga, inflasi, ROA, CAR, BOPO, dan NPF terhadap tingkat
bagi hasil deposito mudharabah pada bank syariah tahun 2017-2019 dengan
variable independen dalam penelitian ini adalah ROA, CAR, BOPO, dan NPF,.
Hasil penelitian tersebut tidak terdapat pengaruh dan signifikan antara ROA, CAR
terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah.

Andryani Isna (2015) dengan judul analisis pengaruh Return On Asset,
BOPO, dan suku bunga terhadap bagi hasil depositoMuhadrabah pada Bank
umum syariah, hasil penelitian ini ROA tidak berpengaruh dan signifikan terhadap
tingkat bayi hasil deposito mudharabah, BOPO juga tidak berpengaruh terhadap
bagi hasil deposito mudharabah.

Sama halnya seperti penelitian yang dilakukan oleh Rachmawati (2016)
dengan judul penelitian pengaruh Return On Asset (ROA), dan financing to
deposit Ratio (FDR) terhadap tingkat bagi hasil Deposito Mudharabah, hasil
penelitian ini menyatakan ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat
bagi hasil deposito Mudharabah.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis mengangkat judul “Pengaruh
Return On Asset, BOPO, dan Capital Adequacy Ratio Terhadap Bagi Hasil

Deposito Mudharabah Pada Perbankan Syariah di Indonesia”



1.2 Identifikasi Masalah
“Identifikasi masalah adalah pertajaman berbagai unsur faktor yang terkait
terhadap topik atau masalah yang akan diteliti.” (Sugiyono, 2010).
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, peneliti
mengindentifikasi permasalahan yang ingin dibahas dalam penelitian ini adalah:
1. Masih terdapatnya beberapa Bank Umum Syariah yang mengalami
penurunan Bagi Hasil Mudharabah.
2. Masih terdapat beberapa bank yang Capital Adequacy Ratio (CAR)
mengalami peningkatan namun belum diikuti dengan peningkatan
Bagi Hasil Mudharabah.
3. Masih terdapat beberapa bank yang Return On Asset (ROA)
mengalami peningkatan namun belum diikuti dengan peningkatan
Bagi Hasil Mudharabah.
4. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) mengalami

peningkatan namun diikuti dengan penurunan Bagi Hasil Mudharabah.

1.3 Batasan Masalah
“Batasan masalah ialah berkaitan dengan pemilihan masalah dari berbagai
masalah yang telah diidentifikasi dengan demikian masalah akan dibatasi menjadi
lebih khusus lebih sederhana dan gejalanya akan lebih mudah kita amati karena
dengan pembatasan masalah maka seorang peneliti akan lebih fokus dan terarah
sehingga mengerti kemana akan melangkah selanjutnya dan apa tindakan
selanjutnya.” (Tahir, 2011)Mengingat keterbatasan waktu, tenaga dan biaya.

Peneliti memberikan batasan peneliti yaitu, peneliti hanya menghitung Pengaruh



Return On Asset, BOPO, Suku Bunga dan Capital Adequacy Ratio Terhadap Bagi
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Rumusan Masalah

“Rumusan masalah merupakan bentuk pertanyaan yang dapat memandu

peneliti untuk mengumpulkan data di lapangan.” (Sugiyono, 2010). Berdasarkan

latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam

penelitian ini, yaitu:

1.

Apakah Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap Bagi Hasil
Deposito Mudharabah Pada Bank Umum Syariah di Indonesia?

Apakah Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh
terhadap Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada Bank Umum Syariah di
Indonesia?

Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap Bagi Hasil
Deposito Mudharabah Pada Bank Umum Syariah di Indonesia?

Apakah Return On Asset (ROA), Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO), dan Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh
secara simultan terhadap Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada Bank

Umum Syariah di Indonesia?



1.5  Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah untuk menemukan, membuktikan dan

mengembangkan suatu persoalan atau pengetahuan dengan menggunakan

prosedur-prosedur ilmiah. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui, menguji dan menganalisis pengaruh Return On Asset
(ROA) terhadap Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada Bank Umum
Syariah di Indonesia.

2. Untuk mengetahui, menguji dan menganalisis pengaruh Biaya Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Bagi Hasil Deposito
Mudharabah Pada Bank Umum Syariah di Indonesia.

3. Untuk mengetahui, menguji dan menganalisis pengaruh Capital Adequacy
Ratio (CAR) terhadap Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada Bank
Umum Syariah di Indonesia.

4. Untuk mengetahui, menguji dan menganalisis Pengaruh Return On Asset
(ROA), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Suku Bunga
dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Bagi Hasil Deposito

Mudharabah Pada Bank Umum Syariah di Indonesia.

1.6 Manfaat Penelitian
“Manfaat penelitian yaitu untuk menyelidiki keadaan, alasan, maupun
konsekuen terhadap keadaan tertentu” (Sugiyono, 2010). Manfaat yang diperoleh

dari penelitian ini adalah:



Manfaat Bagi Penulis

Penelitian ini merupakan suatu kesempatan bagi penulis untuk
menerapkan teori-teori dan literatur yang penulis peroleh dari bangku
kuliah dan dapat memperluas wahana berfikir serta menambah wawasan
kemudian memperdalam pengetahuan dibidang menajemen SDM (Sumber
daya manusia).
Manfaat bagi Perusahaan

Untuk menjadi masukan dan pertimbangan bagi Perusahaan agar
lebih memperhatiakan tentang perkembangan Rasio Keuangan .
Manfaat bagi Fakultas Akademisi

Hasil dari penelitian ini juga dapat di jadikan masukan atau
informasi untuk menambah pengetahuan dan sebagai bahan referensi

tambahan untuk penelitian yang akan dilakukan selanjutnya.



BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1 Uraian Teori

2.1.1 Bagi Hasil Deposito Mudharabah

Bagi hasil deposito mudharabah menurut terminologi asing (inggris)
dikenal dengan Profit sharing. Profit sharing dalam kamus ekonomi diartikan
pembagian laba. Secara definitif profit sharing diartikan : distribusibeberapa
bagian laba pada para pegawai dari suatu perusahaan. Lebih lanjut dikatakan, hal
itu dapat berbentuk suatu bonus uang tunai tahunan yang didasarkan pada laba
yang diperoleh pada tahun-tahun sebelumnya atau dapat berbentuk pembayaran

mingguan atau bulanan. (Muhammad, 2004)

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 10/14 Tahun 2008 terdapat
persyaratan dalam kegiatan penghimpunan dana berupa tabungan dan deposito
atas dasar akad mudharabah sebagai berikut:

a. Bank bertindak sebagai pengelola dana (mudharib) dan nasabah bertindak
sebagai pemilik dana (shahibul maal);

b. Pengelolaan dana oleh Bank dapat dilakukan sesuai batasan-batasan yang
ditetapkan oleh pemilik dana (mudharabah mugayyadah) atau dilakukan
dengan tanpa batasan-batasan dari pemilik dana (mudharabah mutlagah);

c. Bank wajib menjelaskan kepada nasabah mengenai karakteristik produk,

serta hak dan kewajiban nasabah sebagaimana diatur dalam ketentuan



Bank Indonesia mengenai transparansi informasi produk Bank dan
penggunaan data pribadi nasabah;

d. Bank dan nasabah wajib menuangkan kesepakatan atas pembukaan dan
penggunaan produk Tabungan dan Deposito atas dasar Akad Mudharabah,
dalam bentuk perjanjian tertulis;

e. Akad Mudharabah Mugayyadah harus dinyatakan secara jelas syarat-
syarat dan batasan tertentu yang ditentukan oleh nasabah;

f.  Pembagian keuntungan dinyatakan dalam bentuk nisbah yang disepakati;

g. Penarikan dana oleh nasabah hanya dapat dilakukan sesuai waktu yang
disepakati;

h. Bank dapat membebankan kepada nasabah biaya administrasi berupa
biaya-biaya yang terkait langsung dengan biaya pengelolaan rekening
antara lain biaya meterai, cetak laporan transaksi dan saldo rekening,
pembukaan dan penutupan rekening;

i. Bank tidak diperbolehkan mengurangi bagian keuntungan nasabah tanpa

persetujuan nasabah yang bersangkutan.

Menurut UU No.10 tahun 1998 pasal 1 ayat 7, deposito adalah simpanan
yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan
perjanjian antara penyimpan dengan bank yang bersangkutan. Deposito berjangka
adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu yang telah
ditentukan berdasarkan perjanjian antara nasabah penyimpan dengan bank.

(siamat, 2005)



Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 03/DSNMUI/ 1VV/2000, menetapkan
bahwa deposito yang dibenarkan secara syariah, adalah deposito yang berdasarkan
prinsip akad mudharabah. Berdasarkan PSAK No. 105 mudharabah adalah akad
kerjasama antara dua pihak dimana pihak pertama (pemilik dana) menyediakan
seluruh dana, sedangkan pihak kedua (pengelola dana) bertindak selaku pengelola,
dan keuntungan dibagi di antara mereka sesuai kesepakatan sedangkan kerugian
finansial hanya ditanggung oleh pemilik dana. Mudharabah terdiri dari
mudharabah muthlagah, mugayyadah, dan musytarakah. Jika entitas bertindak
sebagai pengelola dana, maka dana yang diterima disajikan sebagai dana syirkah
temporer. Pada prinsipnya dalam penyaluran mudharabah tidak ada jaminan,
namun agar pengelola dana tidak melakukan penyimpangan maka pemilik dana
dapat meminta jaminan dari pengelola dana atau pihak ketiga. Jaminan ini hanya
dapat dicairkan apabila pengelola dana terbukti melakukan pelanggaran terhadap
hal-hal yang telah disepakati bersama dalam akad..pengembalian dana
mudharabah dapat dilakukan secara bertahap bersamaan dengan distrbusi bagi

hasil atau secara total pada saat akad mudharabah diakhiri.

Menurut uraian di atas, maka pengertian deposito mudharabah adalah
simpanan masyarakat yang disimpan kepada bank, dapat berupa rupiah ataupun
valuta asing dimana penarikannya hanya dapat dilakukan pada jangka waktu yang
telah ditentukan dan disepakati antara nasabah dan pihak bank dengan prinsip
syariah (bagi hasil) akad mudharabah. Biasanya memiliki jangka waktu 1, 3, 6 dan
12 bulan. Secara teknis pemakaian prinsip akad mudharabah ke dalam produk

deposito sebagai instrument penghimpunan dana dari masyarakat pada bank



syariah telah diatur dalam pasal 5 Peraturan Bank Indonesia No.7/46/PBI1/2005
tentang akad penghimpunan dan penyaluran dana bagi bank yang melaksanakan

kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah.

Menurut (Antonio, 2001) bank syariah menerapkan akad mudharabah
untuk deposito. Seperti dalam tabungan, dalam hal ini nasabah (deposan)
bertindak sebagai shahibul maal dan bank sebagai mudharib. Penerapan
mudharabah terhadap deposito dikarenakan kesesuaian yang terdapat diantara
keduanya. Deposito mudharabah menurut (Umiyati Umiyati, 2016) adalah dana
investasi yang ditempatkan oleh nasabah yang tidak bertentangan dengan prinsip
syariah dan penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu, sesuai

dengan akad perjanjian yang dilakukan antara bank dan nasabah investor.

Prinsip bagi hasil (profit sharing) merupakan karakteristik umum dan
landasan bagi operasional bank islam secara keseluruhan. Prinsip bagi hasil dalam
simpanan/tabungan tersebut menetapkan tingkat keuntungan/pendapatan bagi
tiap-tiap pihak. Pembagian keuntungan dilakukan melalui tingkat perbandingan

rasio, bukan ditetapkan dalam jumlah yang pasti. (Hakim, 2012)

Bagi Hasil adalah suatu sistem pengolahan dana dalam perekonomian
Islam yakni pembagian hasil usaha antara pemilik modal (Shahibul Mal) dan
pengelola (Mudharib). Proses penentuan tingkat bagi hasil diperlukan kesepakatan
kedua belah pihak, yang terungkap dalam nisbah bagi hasil. (Arifin, 2010)Secara
syariah, prinsip bagi hasil berdasarkan kaidah al mudharabah. Mudharabah

merupakan kerja sama antara pemilik dana (shahibul mal) atau penanaman modal



dan pengelola modal untuk melakukan usaha tertentu dengan pembagian

keuntungan berdasarkan nisbah. (Purnamasari, 2011)

Berdasarkan prinsip ini, bank syariah akan berfungsi sebagai mitra, baik
dengan penabung maupun dengan pengusaha yang meminjam dana. Dengan
penabung, bank akan bertindak sebagai mudharib “pengelola”, sedangkan
penabung bertindak sebagai shahibul maal “penyandang dana”. Antara keduanya
diadakan akad Mudharabah yang menyatakan pembagian keuntungan masing-
masing pihak. (Antonio, 2001) Rasio pembagian keuntungan deposan/nasabah
ditentukan diawal pembukaan tabungan. Bagi hasil dapat di rumuskan sebagai

berikut:

Bagi hasil Deposito Mudharabah
Volume Deposito Mudharabah

Bagi hasil = x 100%

Faktor-faktor Bagi hasil menurut (Antonio, 2001) adalah sebagai berikut:
1) Faktor langsung (Direct Factor)

Diantara faktor-faktor langsung yang mempengaruhi perhitungan bagi
hasil adalah investment rate, jumlah dana yang tersedia dan nisbah bagi hasil

(profit sharing ratio).

a) Investment rate merupakan persentase aktual dana yang diinvestasikan dari
total dana. Jika bank menentukan investment rate sebesar 80%, hal ini
berarti 20% dari total dana dialokasikan untuk memenuhi likuiditas.

b) Jumlah dana yang tersedia untuk diinvestasikan merupakan jumlah dana

dari berbagai sumber dana yang tersedia untuk diinvestasikan. Dana



tersebut dapat dihitung dengan menggunakan metode rata-rata saldo

minimum bulanan dan rata- rata total saldo harian.

c) Nisbah (profit sharing ratio) merupakan angka perbandingan (porsi)

pembagian pendapatan antara shahibul mal dengan mudharib.

2) Faktor tidak langsung

Faktor tidak langsung yang mempengaruhi bagi hasil adalah :

a) Penentuan butir-butir pendapatan dan biaya mudharabah:

a. Bank dan nasabah melakukan share dalam pendapatan dan
biaya. Pendapatan yang dibagi hasilkan merupakan
pendapatan yang diterima dikurangi biaya-biaya.

b. Jika semua biaya ditanggung bank, maka hal ini disebut
revenue sharing.

b) Kebijakan akuntansi (prinsip dan metode akuntansi) Bagi hasil
secara tidak langsung dipengaruhi oleh berjalannya aktivitas yang
diterapkan, terutama sehubungan dengan pengakuan pendapatan

dan biaya.

2.1.1.1 Manfaat Bagi Hasil Deposito Mudharabah

Manfaat dari Bagi Hasil Deposito Mudharabah sebagai berikut :

1.

2.

Aman dan transparan, serta terbebas dari riba
Tanpa biaya adminstrasi bulanan
Dapat digunakan sebagai jaminan pembiayaan.

Jangka waktu yang fleksibel dan bisa diperpanjang otomatis



5. Nisbah (proporsi) bagi hasil lebih besar daripada tabungan umum
syariah
2.1.2 Return On Asset (ROA)

2.1.2.1 Pengertian Return On Asset

Return on Assets (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas. Dalam
analisis laporan keuangan, rasio ini paling sering dilihat, karena dapat
menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. ROA
mampu mengukur kemampuan perusahaan manghasilkan keuntungan pada
masa lampau untuk kemudian diproyeksikan di masa yang akan datang.
Assets atau aktiva yang dimaksud adalah keseluruhan harta perusahaan,
yang diperoleh dari modal sendiri maupun dari modal asing yang telah diubah
perusahaan menjadi aktiva-aktiva perusahaan yang digunakan untuk kelangsungan

hidup perusahaan.

Menurut Brigham dan Houston (2001:90), “Rasio laba bersih terhadap
total aktiva mengukur pengembalian atas total aktiva (ROA) setelah bunga
dan pajak”. Dan Menurut (Agnes, 2005)“Return On Assets (ROA) merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen perusahaan dalam
memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin besar ROA suatu
perusahaan, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai perusahaan dan

semakin baik pula posisi perusahaan tersebut dari segi penggunaan asset”.

Menurut (Dendawijaya, 2009) return on asset (ROA) adalah rasio yang

digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh



keuntungan (laba) secara keseluruhan. Menurut (Sutrisno, 2009) return on asset
(ROA) sering disebut sebagai rentabilitas ekonomis yang merupakan ukuran
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan semua aktiva yang
dimiliki perusahaan. Menurut (Syamsuddin, 2010) Return on assets merupakan
pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan di dalam menghasilkan
keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia di dalam perusahaan.
Dengan mengetahui ROA, kita dapat menilai apakah perusahaan telah efisien
dalam menggunakan aktivanya dalam kegiatan operasi untuk menghasilkan

keuntungan.

Menurut (Mamduh M, 2011) Rasio return on asset (ROA) adalah
mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat
aset tertentu. Menurut (Pandia, 2012) return on asset (ROA) rasio yang
menunjukan perbandingan antara laba (sebelum pajak) dengan total aset bank,
rasio ini menunjukan tingkat efisiensi pengelolaan aset yang dilakukan oleh bank

yang bersangkutan. Rasio return on asset (ROA) dirumuskan sebagai berikut:

Laba Sebelum Pajak

ROA =

- Rata-rata total asset

x 100 %

Return On Asset (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang
digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan di dalam menghasilkan
keuntungan dengan memanfaatkan total aset yang dimilikinya. Return On Asset
(ROA) merupakan rasio antara laba sebelum pajak terhadap rata-rata total aset
Bank. Semakin besar nilai ROA, maka semakin besar pula kinerja perusahaan,

karena return yang diperoleh perusahaan semakin besar. Khiriah dan Kunti



(2012). Penelitian mengenai return on asset (ROA) menunjukan hasil yang
berbeda, Pramilu (2012) menunjukan hasil bahwa return on asset (ROA)
berpengaruh negatif terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah, sedangkan
penelitian Juwairiyah (2008) dan Anggrainy (2010) menunjukan bahwa return on
asset (ROA) berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat bagi hasil deposito

mudharabah.

Berdasarkan pengertian para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
ROA adalah rasio yang menggambarkan tentang kemampuan bank dalam
mengelola dana yang diinvestasikan yang kemudian menghasilkan keuntungan.
Dengan demikian jika ROA tinggi maka pendapatan bank akan meningkat

sehingga bagi hasil yang diterima oleh nasabah akan semakin besar pula.

2.1.2.2 Manfaat Return On Asset (ROA)

Secara umum, ada beberapa fungsi return on asset(ROA) yang sangat
penting untuk dipahami, yaitu sebagai berikut.

1. Secara prinsip, return on asset (ROA) memiliki kegunaan atau berfungsi
untukmenganalisis efisiensi penggunaan modal dari perusahaan, baik
untuk efisiensi produksi maupun penjualan.

2. ROA dapat dijadikan sebagai pembanding antar perusahaan
dengan sektor industri yang sama, dengan tujuan untuk mengukur
efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan aset yang dimiliki untuk

memperoleh laba bersih. Dengan demikian, maka akan ditemukan



perusahaan mana yang paling tinggi dan paling rendah nilai return
on asset-nya.

. Return on asset (ROA) juga dapat dipakai untuk mengukur tingkat
efisiensi dan efektivitas divisi manajemen perusahaan. Dengan demikian,
maka akan terlihat divisi mana yang mampu memberikan
tingkat return paling tinggi. Ini adalah bagian penting dan tentu
saja bisa menjadi bahan evaluasi bagi manajemen perusahaan.

. Return on asset (ROA) bisa juga dipakai sebagai alat ukur untuk setiap
produk yang dihasilkan oleh perusahaan. Maksudnya, berapa biaya dan
modal dikeluarkan untuk menciptakan produk tersebut, kemudian dapat
dilihat seberapa besar tingkat profitabilitas dari setiap produk yang
dihasilkan. Di sinilah manajemen perusahaan bisa mengevaluasi produk
mana yang kurang menguntungkan dan yang profitable.

. Return on asset (ROA) berfungsi sebagai salah satu indikator dalam
pengambilan keputusan investasi bagi investor. Perusahaan dengan nilai
rasio ROA yang besar, pasti akan lebih menarik bagiinvestor sehingga
investor mau untuk menanamkan modalnya di perusahaan.

. Selain investor, return on asset (ROA) juga bisa digunakan oleh
perusahaan dalam pengambilan keputusan ekspansi. Biasanya, jika nilai
rasio ROA perusahaan memuaskan atau mencapai target, bahkan lebih,
maka potensi perusahaan untuk mengembangkan bisnis jauh lebih besar.

Ini adalah bagian dari peran penting ROA.



2.1.2.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi ROA

Seperti yang telah dijelaskan pada bagian pengertian return on
asset (ROA) bahwasannya rasio ini termasuk ke dalam rasio profitabilitas.
Seperti yang diketahui, profitabilitas adalah suatu rasio yang digunakan sebagai
alat analisis untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan
laba. Ada dua rasio profitabilitas yang paling umum digunakan sebagai alat
analisis dalam suatu penelitian manajemen keuangan, Vyaitu Return On
Equity (ROE) dan Return On Asset (ROA). jika Anda bertanya apa saja faktor-
faktor yang memengaruhi return on asset (ROA), maka ada beberapa variabel
yang dianggap berpengaruh terhadap ROA:

1. Rasio aktivitas (activity ratios), yang terdiri dari rasio perputaran kas (cash
turnover), rasio perputaran piutang (receivable turnover), dan rasio
perputaran persediaan (inventory turnover).

2. Rasio utang (leverage ratios), yang terdiri dari debt to equity ratio
(DER), debt to asset ratio (DAR), dan time interest earned ratio(TIE)

3. Rasio likuiditas (liquidity ratios), yang terdiri dari rasio lancar (current
ratio) dan rasio cepat (quick ratio).

Jadi,banyak variabel yang dapat dijadikan sebagai faktor yang
memengaruhi ROA (return on asset). Namun, untuk membuktikan kebenarannya,
maka Anda bisa melanjutkan dengan melakukan penelitian ilmiah. Dengan
demikian, barulah Anda bisa mengambil kesimpulan variabel atau faktor apa saja
yang memengaruhi ROA.Jadi, Anda tidak bisa hanya membenarkan asumsi-

asumsi atau hipotesis saja, Anda mesti melanjutkan dan membuktikan kebenaran
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hipotesis tersebut.Satu-satunya carauntuk membuktikan hipotesis tersebut adalah
dengan melakukan penelitian ilmiah. Di sanalah Anda bisa menyimpulkan

variable atau apa saja faktor-faktor yang memengaruhi return on asset (ROA).

2.1.3 Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)

BOPO adalah “Biaya operasional pendapatan operasional adalah rasio
yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam
melakukan kegiatan operasinya.” (Rivai, 2013)“Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan perbandingan atau rasio biaya
operasional dalam 12 bulan terakhir terhadap pendapatan operasional dalam

periode yang sama”.

Masalah efisiensi berkaitan dengan masalah pengendalian biaya. Efisiensi
operasional berarti biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan keuntungan lebih
kecil daripada keuntungan yang diperoleh dari penggunaan aktiva tersebut. Bank
yang dalam kegiatan usahanya tidak efisien akan mengakibatkan ketidak
mampuan bersaing dalam mengerahkan dana masyarakat maupun dalam
menyalurkan dana tersebut kepada masyarakat yang membutuhkan sebagai modal
usaha. Dengan adanya efisiensi pada lembaga perbankan terutama efisiensi biaya
maka akan diperoleh tingkat keuntungan yang optimal, penambahan jumlah dana
yang disalurkan, biaya lebih kompetitif, peningkatan pelayanan kepada nasabah,

keamanan dan kesehatan perbankan yang meningkat. (Suhardjono, 2002)



Perbandingan antara Biaya Operasional dengan Pendapatan Operasional
(BOPO) atau disebut juga rasio efisiensi operasional. Rasio ini bertujuan untuk
mengukur tingkat efektifitas manajemen bank dalam menjalankan operasionalnya
dalam periode tertentu. Menurut (Dendawijaya, 2009)BOPO adalah perbandingan
antara biaya operasional yang digunakan untuk kegiatan usaha dengan pendapatan
opeerasional yang diperoleh dari kegiatan usaha tersebut. Rasio BOPO digunakan
untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan

kegiatan operasinya.

Rasio BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional). Rasio
yang sering disebut rasio efisiensi ini digunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan

operasional. (Pasaribu, 2019).

(Irawan, 2019) dalam penelitian nya yang berjudul Pengaruh Beban
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Non Performing Loan (NPL) Dan
Debt To Equity Ratio (DER) Terhadap Return On Assets (ROA) Pada PT Bank
Sumutmenggunakan pendekatan asosiatif. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan metode dokumentasi yaitu berupa
laporan keuangan berupa neraca dan laporan laba rugi pada PT Bank Sumut.
Teknik analisis data menggunakan regresi linier berganda, uji asumsi klasik uji t
(secara parsial), uji f (simultan) dan koefisien determinasi. Pengolahan data dalam
penelitian ini menggunakan program Software SPSS (Statistic Package for the
Social Sciens) 23.00 for Windows. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

secara parsial BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA, Secara



parsial NPL tidak berpengaruh terhadap ROA. Secara parsial DER tidak
berpengaruh terhadap ROA. Kemudian Secara simultan BOPO, NPL dan DER

berpengaruh signifikan terhadap ROA pada perusahaan Bank Sumut.

Menurut Pandia (Pandia, 2012) BOPO yang sering disebut rasio efisiensi
ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam

mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa rasio BOPO adalah untuk
mengetahui tingkat efisiensi bank dalam kegiatan operasinya dengan

perbandingan biaya operasional dengan pendapatan operasional.

2.1.4 Capital Adequacy Ratio (CAR)

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kecukupan modal bank atau
kemampuan bank dalam permodalan yang ada untuk menutup kemungkinan
kerugian dalam perkreditan atau perdagangan surat-surat berharga. (Wardiah,
2013)kecukupan modal merupakan faktor penting bagi bank dalam rangka
pengembangan usaha dan menampug resiko kerugian. Bank Indonesia
menetapkan modal CAR(Cappital Adequency Ratio) yaitu kwajiban penyediaan
modal minimum yag harus selalu dipertahankan oleh setiap bank sebagai suatu
proporsi tertentu dari total Aktiva Tertimbang Menurut Risiko(ATMR). (Umam,

2013)

CAR (Capital Adequacy Ratio) adalah rasio kecukupan modal yang

berfungsi menampung risiko kerugian yang kemungkinan dihadapi oleh bank.



Semakin tinggi CAR maka semakin baik kemampuan bank tersebut untuk
menanggung risiko dari setiap kredit/aset produktif yang berisiko. CAR
merefleksikan kemampuan sebuah bank menghadapi kemungkinan resiko
kerugian tak terduga. Karena itu tingkat CAR yang dimiliki oleh sebuah
bank dapat membentuk persepsi pasar terhadap tingkat keamanan bank yang
bersangkutan. (Yusuf, 2018) Hal ini selanjutnya dapat mempengaruhi penerimaan
pasar terhadap bank tersebut yang tergambar antara lain dari borrowsing rate

yang harus dibayarnya. CAR dapat dirumuskan sebagai berikut:

_Modal
ATMR

CAR x 100 %

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko(ATMR) adalah nilai total aktiva bank
setelah dikalikan dengan masing- masing bobot resiko diberi bobot 0% dan aktiva
yang paling berisiko diberi bobot 100%. Denagn demikian ATMR menunjukan

nilai aktiva berisiko memerlukan antisipasi modal dalam jumlah yang cukup.

2.1.5 Penelitian Terdahulu

Berdasarkan pengetahuan penulis, penelitian tentang Pengaruh Return On
Asset, BOPO, dan Capital Adequacy Ratio Terhadap Bagi Hasil Deposito
Mudharabah Pada Bank Umum Syariah di Indonesia ini belum pernah dilakukan.
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang difokuskan pada seberapa besar
Pengaruh Return On Asset, BOPO, dan Capital Adequacy Ratio Terhadap Bagi
Hasil Deposito Mudharabah Pada Bank Umum Syariah di Indonesia . Penelitian

yang terkait dengan penelitian ini adalah :



Nama

Peneliti/Tahun

Judul

Hasil Penelitian

Iryana  Sofiyani

Pengarun ROA,BOPO,

berpengaruh positif tidak

(2017) FDR, CAR dan NPF | signifikan terhadap tingkat bagi
Terhadap  Bagi hasil | hasil deposito mudharabah
deposito mudharabah

Natalia et al. | Pengaruh Tingkat Bagi | Hasilnya menunjukkan bahwa

(2014) Hasil Deposito Bank | tingkat bagi hasil deposito bank
Syariah  dan  Suku | syariah dan suku bunga deposito
Bunga Deposito Bank | bank umum secara bersama-
Umum Terhadap | sama  berpengaruh  terhadap
Jumlah Simpanan | jumlah ~ simpanan  deposito
Deposito Mudharabah mudharabah. Sementara secara

parsial hanya tingkat bagi hasil
deposito bank syariah yang
berpengaruh signifikan terhadap
jumlah  simpanan  deposito
mudharabah.

Piliyanti dan | Tingkat Suku Bunga | Hasilnya menunjukkan bahwa

Wahyuni Deposito, Tingkat Bagi | hanya ukuran perusahaan yang

(2014) Hasil Deposito | berpengaruh terhadap
Mudharabah, Financing | pertumbuhan deposito

to Deposit  Ratio,
Tingkat Inflasi, Ukuran
Perusahaan, serta
Pengaruhnya Terhadap
Pertumbuhan Deposito
Mudharabah pada Bank
Syariah Indonesia dan

Malaysia

mudharabah, sementara tingkat
suku bunga deposito, tingkat
bagi hasil deposito, financing to
deposit ratio, dan tingkat inflasi

tidak berpengaruh.




Trisnadi
(2015)

“Pengaruh Financing to
Deposit Ratio dan Dana
Pihak Ketiga Terhadap
Pembiayaan
Mudharabah (Studi
Kasus pada  Bank
Umum Syariah yang
Terdaftar di  Bank
Indonesia Tahun 2012-
2014)

Hasilnya menunjukkan bahwa

secara simultan, financingto
deposit ratio dan dana pihak
ketiga berpengaruh signifikan
terhadap pembiayaan
mudharabah. Sedangkan secara
parsial, hanya dana pihak ketiga
yang berpengaruh  signifikan
terhadap pembiayaan

mudharabah.

Siti Rahayu
(2011)

Pengaruh  Return on
Asset, BOPO, Suku
Bunga dan Capital
Adequacy Ratio
terhadap Tingkat Bagi
Hasil Deposito
Mudharabah Pada

Perbankan Syariah

Terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara Suku bunga
terhadap tingkat bagi hasil
deposito Mudharabah, hal ini
menunjukkan

apabila terjadi

peningkatan suku bunga maka
tingkat bagi hasil yang dierima
oleh nasabah juga meningkat,
Tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara BOPO terhadap
tingkat deposito
Mudharabah, Tidak ada
pengaruh yang signifikan antara

CAR terhadap tingkat bagi hasil

bagi hasil

deposito Mudharabah, hal ini
menunjukkan berapapun
besarnya CAR tidak berpengaruh
terhadap maka tingkat bagi hasil
yang dierima oleh nasabah.
Nilai ~ Koefisien  determinasi

(Adjusted R Square) adalah




sebesar 0,111 atau 11,1% berarti
variasi perubahan tingkat bagi
Mudharabah
dipengaruhi variabel Return on
Asset (X1), Suku bunga (X2)
BOPO (X3) dan CAR (X4)
11,1% dan
88,9% dipengaruhi oleh faktor-

hasil  deposito

sebesar sisanya

faktor lain
Luluk Wiyanti Pengaruh Return On | Pengujian  secara  simultan
(2018) Asset (ROA) Dan Biaya | pengaruh  ROA dan BOPO
Operasionalpendapatan | terhadap tingkat
Operasional bagi hasil deposito
(BOPO)Terhadaptingkat | mudharabahBerdasarkan uji F
Bagi Hasil | pada table 4.10
Depositomudharabah diperoleh nilai F hitung sebesar
Pada Bank Umum | 15509 dengan signifikansi
Syariah Di | 0.000. karena

Indonesiaperiode 2012-
2016

nilai F hitung signifikansi lebih
kecil 0.000 < 0.05 maka model
regresi
dapat digunakan untuk
memprediksi tingkat bagi hasil
deposito

mudharabah atau dapat dikatakan

bahwa ROA, BOPO secara
simultan
berpengaruh terhadap tingkat

bagi hasil deposito mudharabah
pada Bank

Umum Syariah di Indonesia




Periode 2012-2016.

Adhi  Wirawan | Pengaruh ROA, ROE | ROA dan BOPO berpengaruh
(2016) dan BOPO Terhadap | Positif dan signifikan terhadap
Tingkat Bagi Hasil | tingkat bagi hasol deposito
Deposito  Mudharabah | mudharabah. Sedangkan ROE
Pada Bank Umum | berpengaruh negative terhadap
Syariah tingkat bagi hasil deposito
mudharabah
Andriyani Isnan | Analisis Pengaruh | simultan ROA, BOPO, dan suku
K dan Kunti | ROA, BOPO dan Suku | bunga berpengaruh terhadap
Sunaryo (2012) | Bunga Terhadap | tingkat bagi hasil deposito
Tingkat Bagi  Hasil | mudharabah. sedangkan secara
Deposito  Mudharabah | parsial ROA berpengaruh negatif
pada Bank Umum | terhadap tingakat bagi hasil
Syaria deposito mudharabah.
Dian Anggrainy | Pengaruh Kinerja | CAR, ROA, BOPO, FDR, dan
(2010) Keuangan terhadap | FDR berpengaruh positif dan
Tingkat Bagi Hasil | signifikan terhadap tingkat bagi
Deposito  Mudharabah | hasil  deposito  mudharabah.
Pada Bank muamalat | Sedangkan ROE, FDR dan CAR
Indonesia tidak  berpengaruh  terhadap
tingkat bagi hasil deposito
mudharabah
Hadi Asy’ari | Pengaruh Kinerja | Secara parsial CAR, ROA, dan
Pramilu (2010) Keuangan Terhadap | BOPO  berpengaruh  negatif
Tingakt Bagi  Hasil | signifikan terhadap tingkat bagi
Deposito  Mudharabah | hasil ~ deposito  mudharabah.
Pada Bank Umum | Sedangkan ROE dan FDR tidak
Syariah mempunyai pengaruh terhadap

tingakat bagi hasil deposito




mudharabah.

Shella  Muthya | Pengaruh Kinerja | ROA, dan CAR secara parsial
sharif (2016 Keuangan Terhadap | berpengaruh positif dan
Tingkat Bagi  Hasil | signifikan terhadap tingkat bagi

Deposito  Mudharaban | hasil  deposito  mudharabah.

Pada Bank Umum | sedangkan BOPO tidak

Syariah di Indonesia berpengaruh signifikan terhadap

tingkat bagi hasil deposito

mudharabah.Secara simultan

ROA,CAR, dan BOPO

perpengaruh terhadap tingkat

bagi hasil deposito mudharabah.

Agus, A. and | ‘Pengaruh Financing | Hasil penelitian ini menyatakan

Fadli, Y. (2018)

to Deposit Ratio ( FDR
) dan Non- Performing
Financing ( NPF )
terhadap Bagi Hasil
Deposito  Mudharabah
pada Bank Syariah

Mandiri

bahwa  FDR  berpengaruh

negatif terhadap bagi hasil

DepositoMudharabah,

sedangkan ~ NPF  memiliki

pengaruh positif terhadap bagi

hasil Deposito Mudharabah.

Hasil tersebut

juga
mengindikasikan bahwa secara
simultan variabel Financing to
Deposit Ratio (FDR) dan Non-
Performing Financing
(NPF)memiliki pengaruh

signifikan terhadap bagi hasil




Deposito Mudharabah PT Bank
Syariah Mandiri untuk periode

2011-2017

Perbedaan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Umiyati & Syarif,
2019) dalam jurnalnya menyatakan Return On Asset (ROA) dan Capital
Adequacy Ratio (CAR ) secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap
Bagi Hasil Deopsito Mudharabah, Sedangkan Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO) secara parsial tidak berpengaruh terhadap Bagi
Hasil Deposito Mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu jumlah sampel yang digunakan
dalam penelitian yaitu seluruh Bank Umum Syariah pada tahun 2015-2019, serta

periode penelitian dari data triwulan tahun 2015-2019.

2.2. Kerangka Konseptual

Berkaitan dengan penelitian ini, penulis akan berupaya untuk
menganalisis Pengaruh Return On Asset, BOPO, Suku Bunga dan Capital
Adequacy Ratio Terhadap Terhadap Bagi Hasil Deposito Mudharabah
Pada Bank Umum Syariah di Indonesia, maka Kerangka konseptual dalam
penelitian ini  dimaksudkan untuk memberikan gambaran umum

alupenelitian,seperti yang diuraikan sebagai berikut:



2.2.1 Pengaruh ROA terhadap Bagi Hasil Deposito Mudharabah
Return On Asset (ROA) merupakan bagian dari rasio profitabilitas
dalam menganalisa laporan keuangan atas laporan kinerja keuangan
perusahaan yang bertujuan untuk mengukur kemampuan manajemen

dalam memperoleh laba dengan aktiva yang dimilikinya.

Return on assets merupakan pengukuran kemampuan perusahaan
secara keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah
keseluruhan aktiva yang tersedia di dalam perusahaan. Dengan mengetahui
ROA, Kkita dapat menilai apakah perusahaan telah efisien dalam
menggunakan aktivanya dalam kegiatan operasi untuk menghasilkan
keuntungan (Syamsuddin, 2010). Penelitian Isna dan Sunaryo (2012)
berkesimpulan bahwa secara simultan ROA berpengaruh positif dan
signifikan terhadap tingkat bagi hsil deposito mudharabah. Hal ini
menjelaskan bahwa perusahaan telah efesien dalam menggunakan

aktivanya.

Besarnya bagi hasil yang diperoleh, ditentukan berdasarkan
keberhasilan pengelola dana untuk menghasilkan pendapatan. Rasio yang
menggambarkan kemampuan bank dalam mengelola dana yang
diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva yang menghasilkan pendapatan
adalah Return On Asset (ROA) (Juwariyah, 2008). Apabila Return On
Asset (ROA) meningkat maka pendapatan bank juga meningkat, dengan
adanya peningkatan pendapatan bank maka tingkat bagi hasil yang

diterima oleh nasabah juga meningkat. Hal tersebut sejalan dengan



penelitian Novianti (2015) menunjukan hasil ROA berpengaruh positif

signifikan terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah.

Nana, Tenny, dan Aditya (2015) menyatakan bahwa sebagian hasil
menunjukan bahwa Return On Asset (ROA berpengaruh positif secara
signifikan terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah. Hal ini
menjelaskan bahwa ROA adalah rasio yang menggambarkan kemampuan
bank dalam mengelola dana yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva

yang menghasilkan keuntungan.

Menurut (Rahayu, 2013) menyatakan bahwa semakin tinggi
Return On Asset (ROA) maka semakin tinggi bagi hasil yang diterima

nasabah.

2.2.2 Pengaruh BOPO terhadap Bagi Hasil Deposito Mudharabah

BOPO adalah rasio yang menunjukkan tingkat efisiensi kinerja
operasional bank. semakin rendah BOPO maka bank semakin efisiensi
dalam mengeluarkan biaya dalam bentuk pemberian investasi pembiayaan
dalam rangka menghasilkan output (pendapatan) yang paling tinggi.
Apabila BOPO menurun maka pendapatan bank meningkat. Dengan
adanya peningkatan pendapatan bank maka tingkat bagi hasil yang

diterima oleh nasabah juga meningkat.

Jika rasio BOPO semakin tinggi, maka pendapatan bank akan turun
sehingga bagi hasil yang akan diterima nasabah juga akan semakin

menurun. Begitu pula sebaliknya jika rasio BOPO semakin rendah, maka



pendapatan bank akan tinggi sehingga bagi hasil yang akan diterima
nasabah juga akan semakin meningkat. Penelitian tersebut sejalan dengan
penelitan Bustamam (2016) menunjukan hasil BOPO berpengaruh negatif

tidak signifikan terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah

Penelitian  Gundari  (2015) berkesimpulan bahwa Biaya
Operasioanal Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh terhadap
tingkat bagi hasil deposito mudharabah. Hal ini menjelaskan bahwa
perusahaan menunjukkan tingkat efisiensi kinerja operasional bank.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Farianto (2014) menyatakan
bahwa BOPO berpengaruh tidak signifikan terhadap deposito mudharabah,
dan penelitian Nur (2014) berpengaruh negatif signifikan terhadap
deposito mudharabah.

2.2.3 Pengaruh CAR terhadap Bagi Hasil Deposito Mudharabah
CAR (Capital Adequeency Ratio) adalah rasio kecukupan modal
yang menunjukkan kemampuan bank dalam mempertahankan modal
yang mencukupi dan kemampuan manajemen bank dalam
mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, dan mengontrol risiko-risiko

yang dapat berpengaruh terhadap besarnya modal bank Noor (2009).

Semakin tinggi nilai CAR (sesuai ketentuan Bl 8%) maka semakin
baik pula kinerja keuangan, namun jika nilai CAR rendah di bawah 8%
maka kinerja keuangan buruk. Penelitian tersebut sejalan dengan
penelitan Gundari (2015) menunjukan hasil CAR berpengaruh positif

signifikan terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah.



2.24

Pengaruh ROA, BOPO, CAR, Terhadap Bagi Hasil Deposito

Mudharabah

BOPO berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap tingkat bagi
hasil deposito mudharabah Penelitian Gundari (2015) berkesimpulan
bahwa Biaya Operasioanal Pendapatan Operasional (BOPO)
berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah. Hal ini
menjelaskan bahwa ROA adalah rasio yang menggambarkan
kemampuan bank dalam mengelola dana yang diinvestasikan dalam
keseluruhan aktiva yang menghasilkan keuntungan. risiko-risiko yang
dapat berpengaruh terhadap besarnya modal bank Noor (2009). Maka
Semakin tinggi nilai CAR (sesuai ketentuan Bl 8%) maka semakin baik
pula kinerja keuangan, namun jika nilai CAR rendah di bawah 8% maka

kinerja keuangan buruk.

Penelitian Agus Friyanto (2015) dengan judul analisis pengaruh
ROA, BOPO dan Bi-Rate terhadap tingkat bagi hasil deposit
mudharabah pada bank umum syariah Indonesia, hasil penelitian ini
menyatakan bahwa ROA berpengaruh terhadap bagi hasil deposito
mudharabah BOPO berpengaruh positif dan signifikan terhadap bagi
hasil deposito mudharabah.

Novianti (2015) dalam penelitiannya yang berjudul analisis
pengaruh return on asset (ROA) baya operasional terhadap pendapatan
operasional (BOPO) suku bunga financing to deposit rasio (FDR) dan

non performing financing, hasil penelitian ini menyatakan ROA



2.3

berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat bagi hasil deposit

mudharabah.

Berdasarkan kajian teori di atas, dapat dibuat kerangka konseptual

penelitian pada Gambar 2.1 berikut ini:

H1

— ROA (X1) \

H2
L | BOPO (X2) Bagi Hasil Deposito
Mudharahah (Y)

H3

|| CAR (X3

H4

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Hipotesis

Hipotesis adalah pernyataan yang masih lemah tingkat kebenaran
nya yang masih harus diuji dengan menggunakan teknik tertentu. Hipotesis
dirumuskan dalam hal teori dugaan pengalaman pribadi orang lain kesan
umum, kesimpulannya adalah masih sangat awal. Hipotesis adalah
pernyataan keadaan populasi yang aman diverifikasi menggunakan

data/informasi yang dikumpulkan melalui sampel.

Atas dasar tinjauan pustaka dan kerangka konseptual teoritis di

atas, maka hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:



Terdapat Pengaruh Return On Asset Terhadap Bagi Hasil Deposito
Mudharabah Pada Bank Umum Syariah di Indonesia.

. Terdapat Pengaruh BOPO Terhadap Bagi Hasil Deposito Mudharabah
Pada Bank Umum Syariah di Indonesia.

. Terdapat Pengaruh Capital Adequacy Ratio Terhadap Bagi Hasil
Deposito Mudharabah Pada Bank Umum Syariah di Indonesia.

. Terdapat Pengaruh secara simultan Return On Asset, BOPO, dan
Capital Adequacy Ratio Terhadap Bagi Hasil Deposito Mudharabah

Pada Bank Umum Syariah di Indonesia.



3.1

3.2

BAB Il

METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Penulis dalam Penelitian ini menggunakan Pendekatan Asosiatif
Kuantitatif, karena pendekatan ini merupakan pendekatan yang bertujuan
untuk mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antara dua variable
atau lebih. Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui permasalahan
berhubungan dengan Pengaruh Return On Asset, BOPO, Suku Bunga dan
Capital Adequacy Ratio Terhadap Terhadap Bagi Hasil Deposito

Mudharabah Pada Bank Umum Syariah di Indonesia .

Menurut (Sugiyono, 2013) data kuantitatif adalah data yang
berbentuk angka, atau data kuantitatif yang diangkakan (scoring). Jadi data
kuantitatif merupakan data yang memiliki kecenderungan dapat dianalisis
dengan cara atau teknik statistik. Data tersebut dapat berupa angka atau
skor dan biasanya diperoleh dengan menggunakan alat pengumpul data

yang jawabannya berupa rentang skor atau pertanyaan yang diberi bobot.

Tempat dan Waktu Penelitian

3.2.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Perbankan Syariah di Indonesia

melalui Bursa Efek Indonesia.



3.2.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan Desember sampai
dengan selesai.

Dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 3.1

Rincian Waktu Penelitian

Bulan
No Keterangan i agust
1 Pengajuan
Proposal
2 Proposal
3 Bimbingan
Proposal
4 Seminar
Proposal
5 Riset
6 Bimbingan
Tesis
7 Sidang Meja
Hijau
8 Wisuda

3.3 Populasi Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan
dari seluruh Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia pada periode

tahun 2014-2018 yaitu sebanyak 14 Perusahaan time series, waktu



3.4

3.3.2

pengamatan 14 x 5 tahun jadi jumlah populasi seluruh laporan

keuangan bank yaitu 60 pengamatan atau laporan keuangan.

Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi (sebagian atau wakil
populasi yang di teliti). Sampel penelitian adalah sebagian dari
populasi yang di ambil sebagai sumber data dan dapat mewakili
seluruh populasi. Adapun penentuan jumlah sampel yang digunakan
olen penulis ini adalah dengan metode sensus berdasarkan pada
ketentuan. (Sugiyono, 2013)yang mengatakan bahwa sampling jenuh
adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi

digunakan sebagai sampel istilah lain dan sampel jenuh adalah sensus.

Metode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode sampel jenuh. Metode sampel jenuh adalah teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan menjadi

sampel sebanyak 14 Bank Umum Syariah di Indonesia.

Definisi operasional variable

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013),

Sesuai dengan judul penelitian yang dipilih penulis yaitu Pengaruh

Return On Asset, BOPO, dan Capital Adequacy Ratio Terhadap Bagi Hasil

Deposito Mudharabah Pada Bank Umum Syariah di Indonesia. maka



penulis mengelompokan variabel yang digunakan dalam penelitian ini
menjadi variabel independen (X) dan variabel dependen (). Adapun

penjelasannya sebagai berikut:

Variable bebas (independent variable)

Variable bebas (X) variable ini sering disebut sebagai variable
stimulus, predictor, abtecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut
variable bebas. Variable bebas adalah variable yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variable dependen (terikat)
(Sugiyono, 2013) Dalam penelitian ini variabel independen yang diteliti

adalah ROA, BOPO, dan CAR.

Variable Terikat (Dependent variable)

Variable terikat adalah variable yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variable bebas (Sugiyono, 2013). Dalam penelitian ini

variabel independen yang diteliti adalah Bagi hasil Deposito Mudharabah.

Tabel 3.2

Operasionalisasi Variabel

Variabel Defenisi Indikator Skala

Retun On Return on Assets (ROA) | Sesuai Surat Edaran Bank | Rasio
Asset (ROA) | merupakan salah satu | Indonesia

(X1) rasio profitabilitas. | No.13/24/DPNP  tanggal
Dalam analisis laporan | 25 Oktober 2011, untuk
keuangan, rasio  ini | mengukur ROA
paling sering dilihat, | menggunakan rumus:
karena dapat | ROA =
menunjukkan Laba Sebelum Pajak x 100 O

keberhasilan perusahaan | Rata-ratatotal asset




dalam menghasilkan
keuntungan.  (Brigham
dan Houston
(2001:90)),

Biaya
Operasional
Pendapatan
Operasional
(BOPO)
(X2)

Biaya
pendapatan
adalah

operasional

operasional
rasio yang
digunakan untuk
mengukur tingkat
efisiensi dan kemampuan
bank dalam melakukan
kegiatan operasinya.
(Rivai, 2013)

Edaran
Indonesia
No0.13/24/DPNP pada
tanggal 25  Oktober
memberikan rumus untuk
menghitung rasio BOPO
yaitu sebagai berikut:
BOPO=

Biaya
Pendapatan

Menurut  Surat

Bank

x 100 %

Rasio

Capital
Adequacy
Ratio (CAR)
(X3)

Capital Adequacy Ratio
(CAR) adalah rasio
kecukupan modal bank
atau kemampuan bank
dalam permodalan yang
ada untuk  menutup
kemungkinan  kerugian
dalam perkreditan atau
perdagangan surat-surat
berharga. (Wardiah,
2013)

Menurut  Umiyati dan
Syarif (2016:57), CAR
dapat dirumuskan sebagai
berikut :

CAR _Modal

=—7mr X 100 %

Rasio

Bagi Hasil
Deposito
Mudharabah

(Y)

Bagi Hasil
mudharabah adalah
simpanan masyarakat
yang disimpan kepada
bank, dapat berupa
rupiah ataupun valuta
asing dimana
penarikannya hanya
dapat dilakukan pada
jangka waktu yang telah
ditentukan dan
disepakati antara
nasabah dan pihak bank
dengan prinsip syariah
(bagi hasil) akad
mudharabah. (Avrifin,
2010)

deposito

Menurut Khairiyah (2012)
dalam Rahmawaty dan
Yudina (2015:95) rumus
bagi hasil adalah sebagai
berikut:
Bagi

Bagi hasil

hasil =
x 100%

Volume

Rasio




3.5  Teknik pengumpulan data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder,
yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul
data (Sugiono 2008:402). Data sekunder ini merupakan data yang sifatnya
mendukung keperluan data primer seperti dokumentasi, buku-buku, dan
literatur. Penulis melakukan observasi pada obyek penelitian dengan tujuan
untuk memperoleh data yaitu laporan keuangan bank umum syariah di
Indonesia dengan melakukan penelitian pada situs resmi Otoritas Jasa

Keungan (OJK).

3.6  Teknik analisis data
3.6.1 Uji Asumsi Klasik

Untuk memperoleh hasil yang lebih akurat dari model analisis
regresi berganda tersebut, maka dilakukan pengujian asumsi klasik agar
hasil yang diperoleh dapat diregresi serta memperoleh penafsiran yang
memiliki sifat Best Linier Unbiased Estimator (BLUE). Pengujian asumsi
klasik terdiri atas:

1. Uji Normalitas

Data sebaiknya dilakukan sebelum data diolah berdasarkan model-
model penelitian. Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui
kenormalan distribusi data yang diperoleh. Uji normalitas yang

dilakukan terhadap sampel dilakukan dengan menggunakan



Kalmograv-Smirnov Test dengan menetapkan derajat keyakinan
sebesar 5%. Uji ini dilakukan pada setiap variabel dengan ketentuan
bahwa jika secara Individual masing-masing variabel memenuhi
asumsinormalitas, maka secara simultan variabel-variabel tersebut
juga bisa dinyatakan memenuhi asumsi normalitas. Kriteria pengujian
dilakukan dengan melihat nilai KalmogravSmirnov Test adalah. Jika
nilai signifikansi > 0,05, maka data tersebutber distrubusi normal. Jika

nilai signifikansi< 0,05, maka data tersebut tidak berdistrubusi normal.

Uji Multikolinearitas

Menurut (Ghozali, 2013) Uji multikolinearitas ini dilakukan untuk
menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi
diantara variabel bebas. Jika terjadi korelasi maka dinamakan terjadi
problem multikolinearitas.Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi diantara variabel independent.Pedoman suatu model
regresi yang bebas problem multikolinearitas adalah jika mempunyai
nilai VIF (Varians Inflation Faktor) kurang dari 10 dan nilai tolerance
lebih dari 10%.
Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah korelasi atau hubungan yang terjadi diantara
anggotaanggota dari serangkaian pengamatan yang tersusun dalam
rangkaian waktu.Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada problem
autokorelasi.Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dan

autokorelasi.Uji autokorelasi diuji dengan melihat hasil Durbin -



Watson, dan autokoresi dikatakan tidak ada jika angka Durbin Watson
berada diantara -2 sampai +2.
Uji Heteroskedastisitas

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varians dan residual dari satu pengamatan ke
pengamatan lainnya Ghozali (2001:69).Jika residual pengamatan satu
ke  pengamatan lainnya adalah  tetap, maka  disebut
homoskedastisitas.Dan jika varians dari pengamatan satu ke
pengamatan lainnya adalah berbeda, maka disebut heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi
heteroskedastisitas.Untuk mendeteksi apakah dalam model terjadi
heteroskedastisitas dapat dilihat pada scaterplots dimana apabila titik —
titik tersebar secara acak dan tidak membentuk pola tetentu dapat

dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas.

3.6.2 Analisis Regresi Berganda

Analisis data dilakukan dengan analisis linear bergandakarena

variabel independennya ROA, CAR, BOPO memiliki hubungan kualitas

(sebab-akibat) terhadap variabel dependen Tingkat Bagi Hasil Deposito

Mudharabah. Rumus regresi berganda dicari dengan persamaan :

Y =a+ B1X1 + P2X2 + B3X3 + p4X4 +e
Keterangan :
Y = Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah



o = Konstanta

X1 = ROA

X2 = BOPO
X3 =CAR

e = Error Term

B1, B2, B3, p4 = Nilai Koofesien Regresi

3.6.2 Pengujian Hipotesis
1. Uji Statistik t

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan
variasi variabel dependen. Cara melakukan uji t (Ghozali, Aplikasi Analisis
Multivariate dengan Program IBM SPSS 21 Update PLS Regresi. , 2013)

adalah sebagai berikut:

1) Quick look : bila jumlah degree of freendom (df) adalah 20 atau lebih,
dan derajat kepercayaan sebesar 5%, maka Ho yang menyatakan bi = 0
dapat ditolak bila nilai lebih besar dari 2 (dalam nilai absolut). Dengan
kata lain menerima HA (hipotesis alternatif) yang menyatakan bahwa
suatu variabel independen secara individual mempengaruhi variabel

dependen.



2.

1)

2)

2) Membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut tabel.
Apabila nilai statistik uji t hasil perhitungan lebih tinggi dibandingkan
nilai t tabel, maka menerima hipotesis alternatif (HA) yang menyatakan
bahwa suatu variabel independen secara individual mempengaruhi

variabel dependen.

Uji Statistik F

Uji Ftest pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat.
Kriteria pengambilan keputusan dalam uji statistik F (Ghozali, Aplikasi
Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 21 Update PLS Regresi.

, 2013) adalah:

Quick look : bila nilai F lebih besar dari 4 maka Ho dapat ditolak pada
derajat kepercayaan 5%. Dengan kata lain menerima HA (hipotesis
alternatif), yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara
serempak dan signifikan mempengaruhi variabel dependen.
Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut tabel.
Bila F hitung lebih besar dari pada nilai F tabel, maka Ho ditolak dan

menerima HA.



3. Kaoefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi mengukur kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel terikat. Menurut Widarjono nilai adjusted R2
berada diantara 0 sampai dengan 1, penjelasan sebagai berikut :

1. Jika nilai adjusted R? sama dengan 0 maka tidak ada pengaruh antara
variabel bebas terhadap variabel terikat.

2. Jika nilai adjusted RZz sama dengan 1 naik atau turunnya variabel
terikat 100% dipengaruhi oleh variabel bebas.

3. Jika nilai adjusted R2? berada diantara 0 dan 1 (0< R2%<1) maka
pengaruh variabel bebas terhadap naikturunnya variabel terikat adalah
sesuai dengan nilai R2? sendiri dan sebaliknnya berasal dari faktor —
faktor lain. Dapat ditentukan dengan rumus

SS Error  Z(Yi — Xi)?
1- T e
SSTotal  Y(Yi—2Z)

2=

Keterangan :
Yi = observasi respon ke i
X = rata — rata

Z = ramalam respon ke i



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 DESKRIPSI DATA PENELITIAN
4.1.1 BAGI HASIL DEPOSITO MUDHARABAH

Bank Islam harus mampu mengelola sumber pendapatan dan
bebanpendapatannya secara maksimal agar mampu mencapai tingkat
keuntungan secara optimal. Upaya optimalisasi pendapatan tersebut dapat
dilakukan dengan dua cara, yaitu memberdayakan aset produktif yang dimiliki
sehingga mampu mengoptimalkan sumber pendapatan, baik berasal dari hasil
margin, hasil sewa ataupun imbal bagi hasil. Dapat pula dilakukan dengan
cara menekan segala beban, terutama beban pendapatan kepada pihak ketiga
sebagai akibat diterimanya dana amanah masyarakat dengan menggunkan
konsep wadiah maupun sebagai akibat dikelolanya dana investasi masyarakat

melalui konsep mudharabah.

Bagi hasil adalah sistem dalam pembagian pendapatan/ hasil usaha
yang dilakukan oleh pemilik modal (shahibul mal) dengan pengelola dana
(mudharib). Dalam aplikasi perbankan syariah untuk dana simpanan, nasabah
sebagai shahibul mal dan bank sebagai mudharib. Sedangkan untuk
pembiayaan/penyaluran dana, bank sebagai shahibul mal dan nasabah/mitra

sebagai mudharib.

Dalam perhitungan bagi hasil, perbankan syariah menggunakan

metode profit sharing dan revenue sharing :



Profit sharing adalah perhitungan bagi hasil didasarkan kepada
hasil net dari total pendapatan setelah dikurangi dengan biaya-biaya yang

dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut.

Revenue sharing adalah perhitungan bagi hasil didasarkan kepada
total seluruh pendapatanyang diterima sebelum dikurangi dengan biaya- biaya

yang telah dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut.

deposito mudharabah merupakan dana investasi yang ditempatkan
oleh nasabah yang tidak bertentangan dengan prinsip Syariah dan
penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu, sesuai dengan akad
perjanjian yang dilakukan antara bank dan nasabah investor. Deposito mudah
diprediksi ketersediaan dananya karena terdapat jangka waktu dalam
penempatannya. Sifat deposito yaitu penarikannya hanya dapat dilakukan
sesuai jangka waktunya, sehingga pada umumnya balas jasa yang berupa
nisbah bagi hasil yang diberikan oleh bank untuk deposito lebih tinggi

dibanding dengan tabungan mudharabah.

Tabel 4.1

DATA RATIO BAGI HASIL DEPOSITO MUDHARABAH
BANK UMUM SYARIAH di INDONESIA

RATIO BAGI HASIL DEPOSITO
MUDHARABAH (%)

NO NAMA BANK 2015 2016 2017 2018 2019
PT. Bank Aceh 625 | 725 | 600 | 589
1 | Syariah
PT. BPD Nusa
Tenggara Barat 7,50 6,25 4,94 8,15 4,31

2 | Syariah




PT. Bank Muamalat 6,23 5,23 4,19 329 | 394
3 | Indonesia

PT. Bank Victoria 1000 | 9,00 8,00 600 | 625
4 | Syariah
5 | PT. Bank BRI Syariah | _ 6,82 6,00 553 491 | 459

PT. Bank Jabar Banten 6,16 5,37 4,63 513 5,33
6 | Syariah
7 | PT.Bank BNI Syariah | _ 5,95 5.49 511 460 | 474

PT. Bank Syariah 630 | 615 | 621 | 448 | 59
8 Mandiri

PT. Bank Mega 428 | 468 | 469 | 49 | 520
9 | Syariah

PT. Bank Panin Dubai [ SSSgHE 7.87 302 | 465 | 481
10 | Syariah

PT. Bank Syariah
11 | Buiepin 5,63 5,12 4,80 417 | 318
12 | PT. BCA Syariah 5.42 532 532 532 | 532

PT.Bank Tabungan

Pensiunan Nasional 9,73 8,92 7,56 6,75 7,83
13 | Syariah

PT. Maybank Syariah | 44595 | 975 | 585 | 557 | 564
14 | Indonesia

Sumber, laporan keuangan seluruh bank umum syariah di Indonesia

Dari table 4.1 diatas dapat dilihat bagi hasil deposito mudharabah
bank umum syariah Menunjukkan kondisi yang sangat fluktuatif. Pada
Bank Aceh Syariah ratio bagi hasil deposito mudharabah tertinggi pada
tahun 2017 yaitu sebesar 7,25 persen, sedeangkan terendah pada tahun
2019 sebesar 5,89 persen. Pada Bank BPD NTB Syariah ratio tertinggi
pada tahun 2018 sebesar 8,15 persen, terendah pada tahun 2019 sebesar
4,31 persen. Pada Bank Muamalat ratio ttertinggi pada tahun 2015 yaitu
sebesar 6,23 persen, dan terendah pada tahun 2018 yaitu sebesar 3,29
persen. Pada Bank Victoria Syariah ratio tertinggi pada tahun 2015 vyaitu
sebesar 10,00 persen dan terendah pada tahun 2018 sebesar 6,00 persen.
Pada BRISyariah ratio tertinggi pada tahun 2015 sebesar 6,82 persen,

sedangkan terendah pada tahun 2019 sebesar 4,59 persen. Pada Bank BJB



Syariah ratio tertinggi pada tahun 2015 vyaitu sebesar 6,16 persen,
sedangkan terrendah pada tahun 2017 yaitu sebesar 4,63 persen. Pada BNI
Syariah ratio tertinggi pada tahun 2015 sebesar 5,95 persen dan terendah
pada tahun 2018 sebesar 4,60 persen. Pada BSM ratio tertinggi pada tahun
2015 yaitu sebesar 6,30 persen dan terendah pada tahun 2018 sebesar 4,48
persen. Pada Bank Mega Syariah ratio tertinggi pada tahun 2019 sebesar
5,20 persen sedangkan terendah pada tahun 2015 sebesar 4,28 persen.
Pada Bank Panin Syariah tertinggi pada tahun 2015 sebesar 9,15 persen,
sedangkan terendah pada tahun 2017 sebesar 3,92 persen. Pada Bank
Syariah Bukopin ratio tertinggi pada tahun 2015 sebesar 5,63 persen dan
terendah pada tahun 2019 sebesar 3,18 persen. Pada Bank BCA Syariah
tertinggi pada tahun 2015 sebesar 5,44 persen dan pada tahun 2016- 2019
sebasar 5,32 persen. Pada BTPN Syariah tertinggi pada tahun 2015 sebesar
9,73 persen dan terendah pada tahun 2018 sebesar 6,75 persen. Pada
MayBank Syariah tertinggi pada tahun 2015 sebesar 10,25 persen dan

terendah pada tahun 2018 yaitu sebesar 5,57 persen.

4.1.2 RETURN ON ASSETS ( ROA)

Analisis rasio profitabilitas bank adalah alat untuk menganalisis
atau mengukur kemampuan bank dalam mendapatkan keuntungan yang
dicapai oleh bank yang bersangkutan. Rasio profitabilitas yang digunakan

dalam penelitian ini adalah Return on Asset (ROA).



Return On Asset (ROA) vyaitu rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan
(laba) secara keseluruhan. Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar
pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula

posisi bank tersebut dari segi penggunaan asset.

Menurut Kasmir (2008), rasio ini mengukur kemampuan
perusahaan dalam memanfaatkan aktiva untuk memperoleh laba. Selain
itu, rasio ini juga digunakan untuk mengukur tingkat pengembalian
investasi yang telah dilakukan perusahaan dengan menggunakan seluruh
dana (aktiva yang dimiliki). Rasio ini menunjukkan beberapa besar laba

bersih yang diperoleh perusahaan bila diukur dengan nilai aktiva.

Tabel 4.2

DATA RATIO RETRUN ON ASSEST ( ROA ) BANK UMUM
SYARIAH di INDONESIA

REATURN ON ASSET PER TAHUN (%)

NO NAMA BANK 2015 2016 2017 2018 2019
1 PT. Bank Aceh Syariah 2,83 2,48 2,51 2,38 2,33
PT. BPD Nusa
2 Tenggara Barat Syariah a2t ek = A2 2,56
PT. Ban_k Muamalat 0,22 0,22 0,11 0,08 0,05
3 Indonesia
PT. Bank Victoria -2,36 219 0,36 032 | 005
4 | Syariah
5 PT. Bank BRI Syariah 0,77 0,95 0,51 0,43 2,47
PT. Bank Jabar Banten 0,25 569 -8.09 0,54 0,60
6 | Syariah
7 PT.Bank BNI Syariah 1,43 1,44 1,31 1,42 1,82
PT. Bank Syariah 0,56 0,59 0,59 08 | 1,69
8 Mandiri
PT. Bank Mega 1,97 2,36 1,56 093 | 089
9 | Syariah




PT. Bank Panin Dubai [ 037 | -1077 | 026 | 025
10 | Syariah

PT. Bank Syariah
11 | Bukopin 2,44 5,64 5,33 4,54 1,73
12 | PT. BCA Syariah 1,03 1,14 1,26 4,25 1,27

PT.Bank Tabungan

Pensiunan Nasional 5.22 9,06 11,25 12,44 13,64
13 | Syariah

PT. Maybank Syariah | = 5595 | 951 5,50 686 | 11,15
14 | Indonesia

Sumber : laporan keuangan seluruh bank umum syariah di indonesia

Dari table 4.2 diatas dapat dilihat Retrun On Asset ( ROA) Bank
umum syariah di Indonesia menunjukkan kondisi yang fluktuatif. Dilihat
dari Bank Aceh Syariah ROA tertinggi pada tahun 2019 sebesar 2,83
persen dan terendah pada tahun 2019 sebesar 2,33 persen. Pada Bank BPD
NTB Syariah ROA tertinggi pada tahun 2015 sebesar 4,27 persen, dan
terendah pada tahun 2018 sebesar 1,92 persen. Pada Bank Muamalat
Indonesia ROA tertinggi pada tahun 2015-2016 sebesar 0,22 persen
sedangkan terendah pada tahun 2019 sebesar 0,05 persen. Pada Bank
Victoria Syariah ROA tertinggi pada tahun 0,36 persen dan terendah pada
tahun 2015 sebesar -2,36 persen. Pada bank BRISyariah tertinggi pada
tahun 2019 sebesar 2,47 persen dan terendah pada tahun 2018 sebesar 0,43
persen. Pada bank BJBSyariah tertinggi pada tahun 2019 sebesar 0,60
persen dan terendah pada tahun 2017 sebesar -8,09 persen. Pada Bank BNI
Syariah tertinggi pada tahun 2019 sebesar 1,82 persen dan terendah pada
tahun 2017 sebesar 1,31 persen. Pada Bank BSM tertinggi pada tahun 2019
yaitu sebesar 1,69 persen dan terendah pada tahun 2015 sebesar 0,56
persen. Pada Bank Mega Syariah tertinggi pada tahun 2016 sebesar 2,36

persen dan terendah pada tahun 2019 yaitu sebesar 0,89 persen. Pada Bank



Panin Syariah tertinggi pada tahun 2015 sebesar 1,14 persen sedangkan
terendah pada tahun 2017 sebesar -10,77 persen. Pada Bank Bukopin
Syariah tertinggi pada tahun 2016 sebesar 5,64 persen, dan terendah pada
tahun 2019 sebesar 1,73 persen. Pada Bank BCA Syariah tertinggi pada
tahun 2018 sebesar 4,25 persen dan terendah pada tahun 2015 sebesar 1,03
persen. Pada Bank BTPN Syariah ROA tertinggi pada tahun 2019 vyaitu
sebesar 13,64 persen dan terendah pada tahun 2015 yaitu sebesar 5,22
persen. Pada Maybank Syariah tertinggi pada tahun 2019 sebesar 11.15

persen dan terendah pada tahun 2015 yaitu sebesar -20,13 persen.

4.1.3 BIAYA OPERASIONAL PENDAPATAN OPERASIONAL (BOPO)

Rasio biaya operasional adalah perbandingan antara biaya
operasional dan pendapatan operasional. Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPQO) merupakan rasio yang sering disebut
rasio efisiensi ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen
bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan
operasional (Sunaryo & lIsna K, 2012). Naik turunnya rasio ini akan
mempengaruhi laba yang dihasilkan karena semakin besar rasio biaya
operasional ini, maka akan menurunkan laba yang dihasilkan oleh bank,
begitu juga sebaliknya.

Semakin rendah BOPO maka bank semakin efisien dalam
mengeluarkan biaya dalam bentuk pemberian investasi pembiayaan agar

dapat menghasilkan pendapatan yang paling tinggi. Apabila BOPO



menurun maka pendapatan bank meningkat. Dengan adanya peningkatan
pendapatan bank maka bagi hasil yang diterima oleh nasabah juga
meningkat. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin rendah

BOPO maka semakin tinggi bagi hasil yang diterima oleh para nasabah.

Tabel 4.3

DATA RATIO BOPO PADA BANK UMUM SYARIAH di INDONESIA

BIAYA OPERASIONAL PENDAPATAN
OPERASIONAL TAHUN
NO NAMA BANK 2015 | 2016 | 2017 | 2018 2019
1 | PT. Bank Aceh Syariah | 76,07 | 83,056 | 78,66 | 7909 | 76,95
PT.BPD NusaTenggara | g719 | 6ge9 | 7815 | 86,86 | 7683
2 | Barat Syariah
PT. Bank Muamalat 97,36 | 97,76 | 9768 | 9824 | 9952
3 Indonesia
PT. Bank Victoria 11919 | 131,34 | 9602 | 9638 | 99,83
4 | Syariah
5 | PT. Bank BRI Syariah | 93,79 | 91,33 | 9534 | 9532 | 7967
PT. Bank Jabar Banten | g2 | 19977 | 13463 | 9463 | 9393
6 | Syariah
7 | PT.Bank BNI Syariah 89,63 | 86,88 | 87.62 | 8537 | 8L35
PT. Bank Syariah 9478 | 9412 | 9444 | 9068 | 8289
8 Mandiri
9 | PT. Bank Mega Syariah 85,72 81,81 89,16 93,84 93,71
PT. Bank Panin Dubai | g9 5q | 9517 | 217.45 | 9957 | 97,74
10 | Syariah
PT. Bank Syariah 91,99 | 10962 | 9923 | 9945 | 8445
11 | Bukopin
12 | PT. BCA Syariah 9256 | 9225 | 87,24 | 87,49 | 87.64
PT.Bank Tabungan
Pensiunan Nasional 86,37 76,14 68,81 62,42 58,16
13 | Syariah
PT. Maybank Syariah | 195 63 | 16028 | 8336 | 19997 | 84,79
14 | Indonesia

Sumber : laporan keuangan seluruh bank umum syariah di Indonesia

Dari table 4.2 diatas dapat dilihat Biaya Operasional Pendapatan
Operasional ( BOPO ) Bank umum syariah di Indonesia menunjukkan

kondisi yang fluktuatif. Dilihat dari Bank Aceh Syariah BOPO tertinggi



pada tahun 2016 sebesar 83,05 persen dan terendah pada tahun 2015
sebesar 76,07 persen. Pada Bank BPD NTB Syariah BOPO tertinggi pada
tahun 2018 sebesar 86,86 persen, dan terendah pada tahun 2015 sebesar
67,19 persen. Pada Bank Muamalat Indonesia BOPO tertinggi pada tahun
2019 sebesar 99,52 persen sedangkan terendah pada tahun 2015 sebesar
97,36 persen. Pada Bank Victoria Syariah BOPO tertinggi pada tahun
2016 sebesar 131,34 persen dan terendah pada tahun 2017 sebesar 96,02
persen. Pada bank BRISyariah tertinggi pada tahun 2017 sebesar 95,34
persen dan terendah pada tahun 2019 sebesar 79,67 persen. Pada bank
BJBSyariah tertinggi pada tahun 2017 sebesar 134,63 persen dan terendah
pada tahun 2019 sebesar 93,93 persen. Pada Bank BNI Syariah tertinggi
pada tahun 2015 sebesar 89,63 persen dan terendah pada tahun 2019
sebesar 81,35 persen. Pada Bank BSM tertinggi pada tahun 2015 yaitu
sebesar 94,78 persen dan terendah pada tahun 2019 sebesar 82,89 persen.
Pada Bank Mega Syariah tertinggi pada tahun 2018 sebesar 93,84 persen
dan terendah pada tahun 2016 yaitu sebesar 81,81 persen. Pada Bank
Panin Syariah tertinggi pada tahun 2017 sebesar 217,45 persen sedangkan
terendah pada tahun 2015 sebesar 89,29 persen. Pada Bank Bukopin
Syariah tertinggi pada tahun 2016 sebesar 109,62 persen, dan terendah
pada tahun 2019 sebesar 84,45 persen. Pada Bank BCA Syariah tertinggi
pada tahun 2015 sebesar 92,56 persen dan terendah pada tahun 2017
sebesar 87,24 persen. Pada Bank BTPN Syariah BOPO tertinggi pada

tahun 2015 yaitu sebesar 86,37 persen dan terendah pada tahun 2019 yaitu



sebesar 58,16 persen. Pada Maybank Syariah tertinggi pada tahun 2018
sebesar 199,97 persen dan terendah pada tahun 2017 yaitu sebesar 83,36

persen.

4.1.4 CAPITAL ADEQUACY RATIO (CAR)
CAR (Capital Adequacy Ratio) adalah rasio kecukupan modal

yang berfungsi menampung risiko kerugian yang kemungkinan dihadapi
oleh bank. Semakin tinggi CAR maka semakin baik kemampuan bank
tersebut untuk menanggung risiko dari setiap kredit/aktiva produktif yang
berisiko. Jika nilai CAR tinggi maka bank tersebut mampu membiayai
kegiatan operasional dan memberikan kontribusi yang cukup besar bagi

profitabilitas.

CAR adalah rasio kecukupan modal yang harus disediakan untuk
menjamin dana deposan. Tujuannya adalah agar likuiditas atau
kemampuan bank membayar kepada deposan cukup terjamin. Modal
merupakan salah satu faktor penting dalam rangka pengembangan usaha
bisnis dan menampung resiko kerugian, semakin tinggi CAR maka
semakin kuat kemampuan bank tersebut untuk menanggung resiko dari
setiap kredit atau aktiva produktif yang berisiko. Jika nilai CAR tinggi
(sesuai ketentuan Bl 8%) maka bank tersebut mampu membiayai operasi
bank, keadaan yang menguntungkan bank tersebut akan memberikan
kontribusi yang sangat besar bagi profitabilitas dan tentunya akan

meningkatkan bagi hasil yang akan diterima oleh nasabah deposan.



Tabel 4.4

DATA CAPITAL ADEQUACY RATIO (CAR ) PADA BANK UMUM
SYARIAH di INDONESIA

Capital Adequacy Ratio (CAR) TAHUN
NO NAMA BANK 2015 2016 2017 2018 2019

PT. Bank Aceh 1944 | 2074 | 2150 | 1667 | 1890

1 | Syariah

PT. BPD Nusa

Tenggara Barat 27,12 31,17 | 30,87 35,42 35,47
2 | Syariah

PT. Bank Muamalat
3 Indonesia

PT. Bank Victoria 1814 | 1598 | 1929 | 2207 | 1944
4 | Syariah

5 | PT. Bank BRI Syariah | 13,94 | 20,63 | 20,05 | 29,72 | 23.77

PT. Bank Jabar Banten | o, 53 | 185 | 1625 | 1643 | 1495
6 | Syariah

7 | PT.Bank BNI Syariah | 1548 | 14,92 | 20,14 | 19,31 18.9
PT. Bank Syariah 1285 | 1401 | 1589 | 1626 | 16,15

12,00 12,74 | 13,62 12,34 12,42

8 Mandiri

PT. Bank Mega 2285 | 2621 | 2219 | 2054 | 19.96
9 | Syariah

PT. Bank Panin Dubal | o054 | 1897 | 1251 | 2315 | 1446
10 | Syariah

PT. Bank Syariah 1631 | 1515 | 1920 | 1931 | 1525
11 | Bukopin
12 | PT. BCA Syariah 3430 | 3670 | 2940 | 2430 | 3830

PT.Bank Tabungan

Pensiunan Nasional 19,90 28,80 28,90 40,90 31,20
13 | Syariah

PT. Maybank Syariah
14 | Indonesia

Sumber : laporan keuangan seluruh bank umum syariah di indonesia

38,40 55,06 | 75,83 | 163,07 | 241,84

Dari table 4.2 diatas dapat dilihat Capital Adequacy Ratio ( CAR)
Bank umum syariah di Indonesia menunjukkan kondisi yang fluktuatif.
Dilihat dari Bank Aceh Syariah CAR tertinggi pada tahun 2016 sebesar
21,50 persen dan terendah pada tahun 2018 sebesar 16,67 persen. Pada
Bank BPD NTB Syariah CAR tertinggi pada tahun 2019 sebesar 35,47
persen, dan terendah pada tahun 2015 sebesar 27,12 persen. Pada Bank
Muamalat Indonesia CAR tertinggi pada tahun 2017 sebesar 13,62 persen

sedangkan terendah pada tahun 2015 sebesar 12,00 persen. Pada Bank



Victoria Syariah CAR tertinggi pada tahun 2018 sebesar 22,07 persen dan
terendah pada tahun 2016 sebesar 15,98 persen. Pada bank BRISyariah
tertinggi pada tahun 2018 sebesar 29,72 persen dan terendah pada tahun
2015 sebesar 13,94 persen. Pada bank BJBSyariah tertinggi pada tahun
2015 sebesar 22,53 persen dan terendah pada tahun 2019 sebesar 14,95
persen. Pada Bank BNI Syariah tertinggi pada tahun 2017 sebesar 20,14
persen dan terendah pada tahun 2016 sebesar 14,92 persen. Pada Bank
BSM tertinggi pada tahun 2018 yaitu sebesar 16,26 persen dan terendah
pada tahun 2015 sebesar 12,85 persen. Pada Bank Mega Syariah tertinggi
pada tahun 2016 sebesar 26,21 persen dan terendah pada tahun 2019 yaitu
sebesar 19,96 persen. Pada Bank Panin Syariah tertinggi pada tahun 2018
sebesar 23,15 persen sedangkan terendah pada tahun 2017 sebesar 11,51
persen. Pada Bank Bukopin Syariah tertinggi pada tahun 2018 sebesar
19,21 persen, dan terendah pada tahun 2016 sebesar 15,15 persen. Pada
Bank BCA Syariah tertinggi pada tahun 2019 sebesar 38,30 persen dan
terendah pada tahun 2018 sebesar 24,30 persen. Pada Bank BTPN Syariah
tertinggi pada tahun 2018 yaitu sebesar 40,90 persen dan terendah pada
tahun 2015 yaitu sebesar 19,90 persen. Pada Maybank Syariah tertinggi
pada tahun 2019 sebesar 241,84 persen dan terendah pada tahun 2015 yaitu

sebesar 38,40 persen.



4.2 HASIL ANALISI DATA
4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui deskripsi
suatu data yang dilihat dari nilai maksimum, nilai minimum, nilai rata-rata
(mean), dan nilai standar deviasi, dari variabel ROA, BOPO, CAR dan

BHDM.

Tabel 4.1 Statistik Deskriptif Berdasarkan Variabel ROA,
BOPO, CAR dan BHDM

Variable ROA BOPO CAR BHDM
Min -20.13 58.10 11.51 3.18

Max 52.00 217.40 241.84 10.25
Mean 1.92 96.29 27.82 5.94
Std. Deviation 7.75 27.74 32.62 1.62

Berdasarkan Tabel 4.1, diketahui nilai minimum ROA adalah -20,13,
sementara nilai maksimum dari ROA adalah 52. Rata-rata ROA adalah
1,92, dengan standar deviasi 7,75. Diketahui nilai minimum BOPO adalah
58,1, sementara nilai maksimum dari BOPO adalah 217,4. Rata-rata
BOPO adalah 96,29, dengan standar deviasi 27,74. Diketahui nilai
minimum CAR adalah 11,51, sementara nilai maksimum dari CAR adalah
241,84, Rata-rata CAR adalah 27,82, dengan standar deviasi 32,62.
Diketahui nilai minimum BHDM adalah 3.18, sementara nilai maksimum
dari BHDM adalah 10.25. Rata-rata BHDM adalah 5.94, dengan standar

deviasi 1.62.



4.2.2 Uji Asumsi Klasik
4.2.2.1 Uji Asumsi Normalitas
Dalam penelitian ini, uji normalitas terhadap residual dengan

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Tingkat signifikansi yang
digunakan a = 0,05. Dasar pengambilan keputusan adalah melihat angka

probabilitas p, dengan ketentuan sebagai berikut (Ghozali, 2013).

Jika nilai probabilitas p > 0,05, maka asumsi normalitas terpenuhi.

Jika probabilitas < 0,05, maka asumsi normalitas tidak terpenuhi.

Tabel 4.2 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 69
Normal Parameters®™®° Mean .OOOOOOOI
Std. Deviation 1.57500456
Most Extreme Differences Absolute .150
Positive .150I
Negative -.075
Kolmogorov-Smirnov Z 1.250
Asymp. Sig. (2-tailed) .088|

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Perhatikan bahwa berdasarkan Tabel 4.2, diketahui nilai
probabilitas p atau Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,088. Karena nilai
probabilitas p, yakni 0,088, lebih besar dibandingkan tingkat signifikansi,

yakni 0,05. Hal ini berarti asumsi normalitas terpenuhi.
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Gambar 4.1 Uji Normalitas dengan Pendekatan Normal Probability Plot

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan normal probability plot
(Gambar 4.1) titik-titik cenderung menyebar dekat dengan garis diagonal.

Hal ini berarti data telah memenuhi asumsi normalitas.

4.2.2.2 Uji Multikolinearitas
Untuk memeriksa apakah terjadi multikolinearitas atau tidak dapat
dilihat dari nilai variance inflation factor (VIF). Nilai VIF yang lebih dari

10 diindikasi suatu variabel bebas terjadi multikolinearitas.

Tabel 4.3 Uji Multikolinearitas

Collinearity
Statistics
Model Tolerance| VIF
1 (Constant)
ROA .680 1.471
BOPO .661 1.513
CAR .937 1.067

Berdasarkan Tabel 4.3, nilai VIF dari ROA adalah 1,471, nilai VIF
dari BOPO adalah 1,513 dan nilai VIF dari CAR adalah 1,067. Diketahui

seluruh nilai VIF < 10, maka disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas.



4.2.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan
melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatter plot antara SRESID
pada sumbu Y, dan ZPRED pada sumbu X. (Ghozali, 2013). Ghozali
(2013) menyatakan dasar analisis adalah jika ada pola tertentu, seperti
titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur, maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang
jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu

Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Scatterplot
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Gambar 4.2 Uji Heteroskedastisitas

Perhatikan bahwa berdasarkan Gambar 4.2, tidak terdapat pola

yang begitu jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0

pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

4.2.2.4 Uji Autokorelasi



Uji autokorelasi dalam penelitian ini digunakan uji Durbin-Watson.

Berikut hasil berdasarkan uji Durbin-Watson.

Tabel 4.4 Uji Autokorelasi dengan Uji Durbin-Watson
Model Durbin-Watson
1 1.207

Nilai statistik dari uji Durbin-Watson yang lebih kecil dari 1 atau
lebih besar dari 3 diindikasi terjadi autokorelasi. Berdasarkan Tabel 4.4,
nilai dari statistik Durbin-Watson adalah 1,207. Perhatikan bahwa karena
nilai statistik Durbin-Watson terletak di antara 1 dan 3, yakni 1 < 1,207
< 3, maka asumsi non-autokorelasi terpenuhi. Dengan kata lain, tidak

terjadi gejala autokorelasi.

4.2.2 Analisis Regresi Linear Berganda

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan analisis regresi linear berganda (multiple linear regression).
Analisis regresi linear berganda digunakan bila jumlah variabel
independennya minimal berjumlah sebanyak 2 variabel independen.
Penggunakan analisis regresi linear berganda dimaksudkan untuk menentukan
pengaruh variabel bebas yang biasa disebut dengan X terhadap variabel tak
bebas yang biasa disebut dengan Y. Tabel 4.5 merupakan hasil analisis regresi

linear berganda.



Tabel 4.5 Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients®

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. |Tolerance| VIF
1 (Constant) 7.242 .864 8.379 .000
ROA -.046 .030 -.222| -1.517 134 .680 1.471]
BOPO -.012 .009 -.201| -1.349 .182 .661 1.513
CAR -.003 .006 -.065 -.524 .602 .937 1.067|

a. Dependent Variable: BHDM

Berdasarkan Tabel 4.5, diperolen persamaan regresi linear berganda sebagai

berikut.

Y =7,242 - 0,046X1 - 0,012X2 - 0,003X3 + e

Berdasarkan persamaan tersebut dapat diinterpretasi sebagai berikut:

1. Diketahui nilai konstanta adalah 7,242. Nilai tersebut dapat diartikan
apabila ROA, BOPO, CAR tidak berpengaruh, maka nilai variabel
dependen BHDM adalah 7,242.

2. Diketahui nilai koefisien regresi dari variabel ROA bernilai negatif, yakni
-0,046. Nilai tersebut dapat diartikan ketika variabel ROA naik sebesar 1
satuan, variabel BHDM cenderung turun sebesar -0,046.

3. Diketahui nilai koefisien regresi dari variabel BOPO bernilai negatif,
yakni -0,012. Nilai tersebut dapat diartikan ketika variabel BOPO naik

sebesar 1 satuan, variabel BHDM cenderung turun sebesar -0,012.




4. Diketahui nilai koefisien regresi dari variabel CAR bernilai negatif, yakni -

0,003. Nilai tersebut dapat diartikan ketika variabel CAR naik sebesar 1

satuan, variabel BHDM cenderung turun sebesar -0,003.

4.2.3 Pengujian Hipotesis
4.2.3.1 Uji Signifikansi Pengaruh Simultan (Uji F)

Uji F bertujuan untuk menguji pengaruh variabel bebas secara

bersama-sama atau simultan terhadap variabel tak bebas BHDM.

Tabel 4.6 Uji Pengaruh Simultan dengan Uji F

ANOVA”
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 9.158 3 3.053 1.176 .326%
Residual 168.683 65 2.595
Total 177.841 68

a. Predictors: (Constant), CAR, ROA, BOPO
b. Dependent Variable: BHDM

Berdasarkan Tabel 4.6, diketahui nilai F hitung 1,176 dan nilai Sig.

adalah 0,326. Diketahui F hitung 1,176 < nilai F tabel 2.74 (F tabel tersaji

di lampiran) dan nilai Sig. 1,176 > 0,05, maka ROA, BOPO, CAR secara

simultan atau bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap

BHDM.

4.2.3.2 Uji Signifikansi Pengaruh Parsial (Uji t)

Tabel 4.7 menyajikan nilai koefisien regresi, serta nilai statistik t

untuk pengujian pengaruh secara parsial.




Tabel 4.7 Uji Signifikansi Pengaruh Parsial (Uji t)

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. |Tolerance| VIF
1 (Constant) 7.242 .864 8.379 .000
ROA -.046 .030 -222| -1.517 134 .680 1.471]
BOPO -.012 .009 -.201| -1.349 .182 .661 1.513
CAR -.003 .006 -.065 -.524 .602 .937 1.067|

a. Dependent Variable: BHDM

Berdasarkan hasil pada Tabel 4.7:

5.

Didapatkan nilai Sig sebesar 0,134 > 0,05 atau nilai t hitung < t table ( -
1.517 < 1,99 ) maka dapat disimpulakan tidak ada pengaruh ROA terhadap
bagi hasil deposito mudharabah.

Didapatkan nilai Sig sebesar 0,182 > 0,05 atau nilai t hitung < t table ( -
1.349 < 1,99 ), maka dapat disimpulkan BOPO tidak berpengaruh terhadap
bagi hasil deposito mudharabah.

Didapatkan nilai Sig sebesar 0,602 < 0,05 atau nilai t hitung < t table ( -
0.524 < 1,99 ), maka dapat disimpulkan CAR tidak berpengaruh terhadap
bagi hasil deposito mudharabah.

Diketahui nilai koefisien regresi dari variabel ROA adalah -0,046, yakni
bernilai negatif. Hal ini berarti variabel ROA berpengaruh negatif terhadap
BHDM. Diketahui nilai Sig. 0,134 > 0,05, maka disimpulkan ROA
berpengaruh negatif terhadap BHDM, namun tidak signifikan.

Diketahui nilai koefisien regresi dari variabel BOPO adalah -0,012, yakni

bernilai negatif. Hal ini berarti variabel BOPO berpengaruh negatif



terhadap BHDM. Diketahui nilai Sig. 0,182 > 0,05, maka disimpulkan
BOPO berpengaruh negatif terhadap BHDM, namun tidak signifikan.

10. Diketahui nilai koefisien regresi dari variabel CAR adalah -0,003, yakni
bernilai negatif. Hal ini berarti variabel CAR berpengaruh negatif terhadap
BHDM. Diketahui nilai Sig. 0,602 > 0,05, maka disimpulkan CAR

berpengaruh negatif terhadap BHDM, namun tidak signifikan.

4.2.3 Analisis Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) merupakan suatu nilai (nilai proporsi) yang
mengukur seberapa besar kemampuan variabel-variabel bebas yang digunakan

dalam persamaan regresi, dalam menerangkan variasi variabel tak bebas.

Tabel 4.8 Koefisien Determinasi
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 2277 .051 .008 1.6109408 1.207
a. Predictors: (Constant), CAR, ROA, BOPO
b. Dependent Variable: BHDM

Berdasarkan Tabel 4.8, diketahui nilai koefisien determinasi (R-
Square) adalah 0.051. Nilai tersebut dapat diartikan variabel ROA, BOPO,
CAR secara bersama-sama atau simultan mampu mempengaruhi BHDM
sebesar 5,1%, sisanya sebesar 94,9% dijelaskan oleh variabel atau faktor

lainnya.



4.3 PEMBAHASAN
4.3.1 Pengaruh ROA Terhadap Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada Bank
Umum Syariah di Indonesia.

Return on Assets (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas.
Dalam analisis laporan keuangan, rasio ini paling sering dilihat,
karena  dapat menunjukkan  keberhasilan  perusahaan  dalam
menghasilkan  keuntungan. ROA mampu mengukur kemampuan
perusahaan manghasilkan keuntungan pada masa lampau untuk
kemudian diproyeksikan di masa yang akan datang. Assets atau
aktiva yang dimaksud adalah keseluruhan harta perusahaan, yang
diperoleh dari modal sendiri maupun dari modal asing yang telah diubah
perusahaan menjadi aktiva-aktiva perusahaan yang digunakan untuk
kelangsungan hidup perusahaan.

Setelah melalui pengujian secara parsial, Didapatkan nilai Sig
sebesar 0,134 > 0,05 atau nilai t hitung < t table ( -1.517 < 1,99 ) maka
dapat disimpulakan tidak ada pengaruh ROA terhadap bagi hasil deposito
mudharabah.

Diketahui nilai koefisien regresi dari variabel ROA adalah -0,046,

yakni bernilai negatif. Hal ini berarti variabel ROA berpengaruh negatif



4.3.2

terhadap BHDM. Diketahui nilai Sig. 0,134 > 0,05, maka disimpulkan
ROA berpengaruh negatif terhadap BHDM, namun tidak signifikan. Hal
ini disebabkan yang berarti bahwa jika tingkat ROA naik maka akan
terjadi penurunan pada bagi hasil Deposito Mudharabah.karena Bank lebih
cenderung menggunakan dana yang bersumber dari masyarakat dan dari
pendapatan bank sebagai mudharib untuk memberikan imbal hasil kepada
nasabah daripada menggunakan ROA

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Sulfiani & Mais, 2019)
dan (Cahyani, Falah, & Wijayanti, 2018) Return On Asset (ROA) tidak
berpengaruh terhadap Bagi Hasil Deposito Mudharabah pada Bank Umum
Syariah di Indonesia.

Hal ini berarti dapat ditarik kesimpulan bahwa ROA bukan
merupakan salah satu komponen yang mempengaruhi besarnya bagi hasil
deposito mudharabah. Maka dari itu dapat disimpulakan ROA bukan

acuan bank umum syariah dalam memberikan bagi hasil kepada nasabah.

Pengaruh BOPO Terhadap Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada
Bank Umum Syariah di Indonesia.
Setelah melalui uji parsial, Didapatkan nilai Sig sebesar 0,182 >
0,05 atau nilai t hitung < t table ( -1.349 < 1,99 ), maka dapat disimpulkan
BOPO tidak berpengaruh terhadap bagi hasil deposito mudharabah.
Diketahui nilai koefisien regresi dari variabel BOPO adalah -0,012,

yakni bernilai negatif. Hal ini berarti variabel BOPO berpengaruh negatif



terhadap BHDM. Diketahui nilai Sig. 0,182 > 0,05, maka disimpulkan
BOPO berpengaruh negatif terhadap BHDM, namun tidak signifikan. hasil
ini tidak sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa semakin efisien
operasional bank syariah dalam mendapatkan keuntungan maka akan
terjadi peningkatan pendapatan bank yang akhirnya bagi hasil yang
diberikan kepada nasabah juga akan meningkat, Ini bukan berarti bank
syariah tidak mampu mengefisiensikan operasionalnya akan tetapi,
Meskipun efisiensi bank syariah cukup tinggi namun tingkat suku bunga
Bank Indonesia yang relatif tinggi menjadi dasar pertimbangan bank
umum syariah dalam menjaga dana pihak ketiga dengan memberikan porsi
bagi hasil yang lebih besar kepada nasabahnya.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Isna & Sunaryo, 2012) dan
(Sabtatianto & Yusuf, 2019) biaya operasional pendapatan operasional (
BOPO) tidak berpengaruh terhadap bagi hasil deposito mudharabah. Hal
ini menunjukkan bahwa besarnya kecilnya Beban Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) tidak berdampak signifikan pada besar kecilnya bagi

hasil deposito mudharabah bank syariah.

4.3.3 Pengaruh CAR Terhadap Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada Bank
Umum Syariah di Indonesia.

Setelah melalui uji parsial, Didapatkan nilai Sig sebesar 0,602 <

0,05 atau nilai t hitung < t table ( -0.524 < 1,99 ), maka dapat disimpulkan

CAR tidak berpengaruh terhadap bagi hasil deposito mudharabah.



Diketahui nilai koefisien regresi dari variabel CAR adalah -0,003,
yakni bernilai negatif. Hal ini berarti variabel CAR berpengaruh negatif
terhadap BHDM. Diketahui nilai Sig. 0,602 > 0,05, maka disimpulkan CAR
berpengaruh negatif terhadap BHDM, namun tidak signifikan.

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kinerja bank untuk
mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva
yang mengandung atau menghasilkan risiko. Masalah kecukupan modal
merupakan hal penting dalam bisnis perbankan. Bank yang memiliki
tingkat kecukupan modal baik menunjukkan indikator sebagai bank yang
sehat. Ketentuan perhitungan CAR yang harus diikuti oleh bank-bank di
seluruh dunia sebagai aturan main dalam kompetisi yang fair di pasar
keuangan global, yaitu rasio minimum 8% permodalan terhadap aktiva
berisiko. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin besar CAR maka
bagi hasil deposito Mudharabah yang diperoleh bank akan semakin besar
karena semakin besar CAR maka semakin tinggi kemampuan permodalan
bank dalam menjaga kemungkinan timbulnya risiko kerugian kegiatan
usahanya namun belum tentu secara nyata berpengaruh terhadap
peningkatan tingkat bagi hasil deposito Mudharabah. Disisi lain, CAR bank
yang tinggi dapat mengurangi kemampuan bank dalam melakukan ekspansi
usahanya karena semakin besarnya cadangan modal yang digunakan untuk
menutupi risiko kerugian. Terhambatnya ekspansi usaha akibat tingginya
CAR vyang pada akhirnya akan mempengaruhi kinerja keuangan bank

tersebut.



Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Sulfiani & Mais, 2019) dan
(Rahayu, 2015) Tidak ada pengaruh yang signifikan antara CAR terhadap
bagi hasil deposito Mudharabah, hal ini menunjukkan berapapun besarnya
CAR tidak berpengaruh terhadap maka bagi hasil yang dierima oleh

nasabah.

4.3.4 Pengaruh ROA, BOPO, CAR Terhadap Bagi Hasil Deposito

Mudharabah Pada Bank Umum Syariah di Indonesia

Setelah melalui uji simultan, diketahui nilai F hitung 1,176 dan
nilai Sig. adalah 0,326. Diketahui F hitung 1,176 < nilai F tabel 2.74 (F
tabel tersaji di lampiran) dan nilai Sig. 1,176 > 0,05, maka ROA, BOPO,
CAR secara simultan atau bersama-sama tidak berpengaruh signifikan
terhadap BHDM.

Diketahui nilai koefisien determinasi (R-Square) adalah 0.051.
Nilai tersebut dapat diartikan variabel ROA, BOPO, CAR secara bersama-
sama atau simultan mampu mempengaruhi BHDM sebesar 5,1%, sisanya
sebesar 94,9% dijelaskan oleh variabel atau faktor lainnya.

Dari hasil penelitian ini ROA, BOPO, CAR secara simultan tidak
berpengaruh terhadap bagi hasil deposito mudharabah, hal ini
mununjukkan ROA, BOPO, CAR tidak mempengaaruhi besar kecilnya
bagi hasil deposito mudharabah yang di peroleh nasabah. Faktor lain
mungkin dapat mempengaruhi bagi hasil deposito mudharabah, seperti

hasil dari pembiayaan deposito mudharabah



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil

kesimpulannya sebagai berikut :

1. Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh terhadap Bagi Hasil
Deposito Mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Hal ini
berarti dapat ditarik kesimpulan bahwa ROA bukan merupakan salah
satu komponen yang mempengaruhi besarnya bagi hasil deposito
mudharabah dan ROA bukan acuan bank umum syariah dalam
memberikan bagi hasil kepada nasabah.

2. Biaya operasional pendapatan operasional ( BOPO) tidak berpengaruh
terhadap bagi hasil deposito mudharabah. , Ini bukan berarti bank
syariah tidak mampu mengefisiensikan operasionalnya akan tetapi,
Meskipun efisiensi bank syariah cukup tinggi namun tingkat suku
bunga Bank Indonesia yang relatif tinggi menjadi dasar pertimbangan
bank umum syariah dalam memberikan porsil bagi hasil kepada
nasabah.

3. CAR tidak berpengaruh terhadap bagi hasil deposito Mudharabah, hal
ini menunjukkan berapapun besarnya CAR tidak berpengaruh terhadap

maka bagi hasil yang dierima oleh nasabah.



4. Secara simultan ROA, BOPO, CAR tidak berpengaruh terhadap bagi
hasil deposito mudharabah, variabel ROA, BOPO, CAR secara
simulatan mampu mempengaruhi BHDM sebesar 5,1%, sisanya

sebesar 94,9% dijelaskan oleh variabel atau faktor lainnya.

5.2 SARAN
Dari penelitian ini dapat disarankan hal-hal sebagai berikut :

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian yang
lebih lanjut mengenai variabel-variabel yang signifikan mempengaruhi
bagi hasil deposito mudharabah.

2. Bagi nasabah deposan, perlu mengetahui  bagi hasil deposito
mudharabah beserta faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhinya
sebelum menginvestasikan dananya pada Bank Umum Syariah.

3. Bagi bank, untuk lebih memperhatikan meningkatkan bagi hasil
deposito mudharabah agar mampu bersaing dengan bank konvensional
untuk meningkatkan perolehan dana pihak ketiga yang dihimpun oleh

bank syariah.
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LAMPIRAN

Statistik Deskriptif

Variable ROA BOPO CAR BHDM
Min -20.13 58.10 11.51 3.18

Max 52.00 217.40 241.84 10.25
Mean 1.92 96.29 27.82 5.94
Std. Deviation 7.75 27.74 32.62 1.62

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 69
Normal Parameters™” Mean .oooooool
Std. Deviation 1.57500456
Most Extreme Differences Absolute .150|
Positive .150
Negative -.075]
Kolmogorov-Smirnov Z 1.250]
Asymp. Sig. (2-tailed) .088

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Histogram

Dependent Variable: BHDM
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Uji Multikolinearitas

Uji Heteroskedastisitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: BHDM

Regression Studentized Residual
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Uji Autokorelasi

Model

Durbin-Watson

1

.207

Regresi
Variables Entered/Removed
Variables
Model |Variables Entered Removed Method
1 CAR, ROA, .|Enter
BOPO?
a. All requested variables entered.
Model Summary”
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 227° .051 .008 1.6109408 1.207
a. Predictors: (Constant), CAR, ROA, BOPO
b. Dependent Variable: BHDM
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 9.158 3 3.053 1.176 .326°
Residual 168.683 65 2.595
Total 177.841 68

a. Predictors: (Constant), CAR, ROA, BOPO
b. Dependent Variable: BHDM




Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. |Tolerance| VIF
1 (Constant) 7.242 .864 8.379 .000
ROA -.046 .030 -.222|] -1.517 134 .680 1.471
BOPO -.012 .009 -.201] -1.349 .182 .661 1.513
CAR -.003 .006 -.065 -.524 .602 .937 1.067
a. Dependent Variable: BHDM
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LAMPIRAN

Bank Tahun | ROA | BOPO | CAR | BHDM
(%0) (%0) (%) (%0)

2015 2,83 76,07 19,44

PT. Bank 2016 2,48 83,05 20,74 6,25

2017 2,51 78,00 21,50 7,25

Aceh Syariah 2018 238 79,09 19,67 6,00

2019 2,33 76,95 18,90 5,89

PT. BPD 2015 4,27 67,19 27,12 7,50

Nusa 2016 3,95 68,69 31,17 6,25
Tenggara 2017 2,45 78,10 30,87 4,94
Barat 2018 1,92 86,86 35,42 8,15
Syariah 2019 2,56 76,83 35,47 4,31

2015 0,20 97,36 12,00 6,23

PT. Bank 2016 0,22 97,76 12,74 5,23

Muamalat 2017 0,11 97,68 13,62 419

Indonesia 2018 0,08 98,24 12,34 3,29

2019 0,05 99,50 12,42 3,94

2015 -2,36 119,19 18,14 10,00

PT. Bank 2016 -2,19 131,34 15,98 9,00
Victoria 2017 0,36 96,02 19,29 8,00
Syariah 2018 0,32 96,38 22,07 6,00

2019 0,05 99,80 19,44 6,25

2015 0,77 93,79 13,94 6,82

2016 0,95 91,33 20,63 6,09

BET'S?/Z?izh 2017 | 051 | 9534 | 2005 | 553
2018 0,43 95,32 29,72 4,91
2019 2,47 79,67 23,77 4,59
2015 0,25 98,78 22,53 6,16
PT. Bank 2016 -8,09 122,77 18,25 5,37
Jabar Banten 2017 -5,69 134,63 16,25 4,63
Syariah 2018 0,54 94,63 16,43 5,13
2019 0,60 93,93 14,95 5,33
2015 1,43 89,63 15,48 5,95
PT Bank 2016 1,44 86,88 14,92 5,49
) 2017 1,31 87,62 20,14 511

BNI Syariah

2018 1,42 85,37 19,31 4,60

2019 1,82 81,3 18,9 4,74

PT. Bank 2015 0,56 94,78 12,85 6,30

Syariah 2016 0,59 94,12 14,01 6,15

Mandiri 2017 0,59 94,44 15,89 6,21




2018 0,88 90,68 16,26 4,48

2019 1,69 82,89 16,15 5,90

2015 1,97 85,72 22,85 4,28

PT. Bank 2016 2,36 81,81 26,21 4,68
Mega 2017 1,56 89,16 22,19 4,69
Syariah 2018 0,93 93,84 20,54 4,90
2019 0,89 93,71 19,96 5,20

2015 1,14 89,29 20,30 9,15

PT. Bank 2016 0,37 96,17 18,17 7,87
Panin Dubai 2017 -10,77 217,40 11,51 3,92
Syariah 2018 0,26 99,57 23,15 4,65
2019 0,25 97,74 14,46 4,81

2015 2,44 91,99 16,31 5,63

PT. Bank 2016 5,64 109,62 15,15 5,12
Syariah 2017 5,33 99,20 19,20 4,80
Bukopin 2018 4,50 99,45 19,31 4,17
2019 1,73 84,45 15,25 3,18

2015 1,0 92,5 34,3 5,44

2016 1,1 92,2 36,7 5,32

PSTya?igﬁ‘ 2017 12 872 | 204 | 532
2018 4,2 87,4 24,3 5,32

2019 1,2 87,6 38,3 5,32

PT.Bank 2015 5.2 86,3 19,9 9,73
Tabungan 2016 9,0 76,1 28,8 8,92
Pensiunan 2017 11,2 68,8 28,9 7,56
Nasional 2018 12,4 62,4 40,9 6,75
Syariah 2019 13,6 58,1 31,2 7,83
PT 2015 -20,13 192,60 38,40 10,25
Maybénk 2016 -9,51 160,28 55,06 9,75
Syariah 2017 5,50 83,36 75,83 5,85
Indonesia 2018 -6,86 199,97 | 163,07 5,57
2019 11,15 84,70 241,84 5,64
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